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FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN BERKURANGNYA MINAT
PEDAGANG KECIL DI TAMAN LABUAI KOTA PEKANBARU

YOGA ALDITYA
153410300

ABSTRAK

Pembangunan fasilitas di Kota Pekanbaru dalam beberapa tahun terakhir
meningkat dalam segi jumlah;, namun tidaksedikit pula diantaranya beberapa
fasilitas-fasilitas yang_adasebelumnya menjadi/rusak dan terbengkalai akibat
kurangnya pengelelolaan terhadap fasilitas tersebut. Taman Labuai merupakan
fasilitas yang disediakan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru yang ditujukan untuk
kegiatan perdagangan dan tempat wisata kuliner. Taman Labuai tersebut terletak
di Jalan Okm.Jamil yang bersebelahan dengan Purna MTQ. Fasilitas yang
sebelumnya aktif ini menjadi terlantaran dan terbengkalai akibat kurangnya
perawatan dan pengelolaan dan pihak Pemerintah Kota Pekanbaru. Hal ini
menyebabkan berkurangnya minat pedagang untuk berdagang di Taman Labuai
ini.

Penelitian ini- merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
desain studi kasus. Metode analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui
bagaimana kondisi pengelolaan lahan publik Taman Labuai, dan analisis time
series untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan berkurangnya minat
dagang di Taman Labuai.

Berdasarkan hasil penelitian, untuk saat ini Taman Labuai belum dimanfaatkan
oleh Pemerintah Kota pekanbaru karena masih dalam upaya untuk mendatangkan
investor guna mengkatifkan Taman Labuai kembali

Berdasarkan hasil ‘wawancara dan analisis time series, diketahui bahwa faktor
utama penyebab berkurangnya minat dagang di Taman Labuai adalah tingginya
biaya sewa yang ditetapkan, kemudian disusul oleh faktor kondisi fasilitas yang
sudah tidak layak, dan kurangnya ketersediaan lahan parkir.

Kata kunci: Pengelolaan, minat



FACTORS THAT CAUSE REDUCED INTEREST OF SMALL TRADER'S
IN TAMAN LABUAI PEKANBARU CITY

YOGA ALDITYA
153410300

ABSTRACT

The construction of facilities in Pekanbaru City in recent years has increased in
terms of number, but not a few, among others, some of the existing facilities were
damaged and abandoned due to-lack ‘of management of these facilities. Taman
Labuai is @ facility provided by the Pekanbaru City'Gevernment which is intended
for trading activities and culinary tourism. Taman Labuai.is located on Jalan Okm
Jamil which.is next to Purna MTQ. Previously active facilities-became neglected
and abandoned due to lack of attention and management from the Pekanbaru City
Government. This causes a decrease in the interest of traders to trade in this
Taman Labual.

This research is a qualitative descriptive study using a case study design. The
analytical method used is to find out how the -condition. of public land
management in Taman Labuali is, and time series analysis is used to determine the
factors that cause reduced interest in trading in Taman Labuai.

Results Based on research, for now Taman Labuai has not been utilized by the
Pekanbaru City Government because it is still in an effort for investors to activate
Labuai Park again.

Based on interviews and time-series analysis, it is known that the main factor
causing the reduced interest in trading in Taman Labuai is the rental fee that is set,
then followed by the condition of the facilities that are not feasible, and the lack of
availability of parking spaces.

Keywords: Management, interest
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan interaksi antar
sesamanya, saling berkomunikasi dan interaksi untuk mengenal satu sama lain,
tak terkecuali pada konteks lingkungan kota (Widjaja, 2002). Kota merupakan
tempat terpusatnya berbagai-kegiatan masyarakat. ,Kota selayaknya memiliki
rencana yang.bermutu, berkelanjutan, serta berkesinambungan yang diimbangi
dengan penataan ruang dan rencana yang baik. Sebuah kota yang baik sewajarnya
memiliki unsur-unsur yang baik pula demi menunjang kegiatan manusia di
dalamnya. Fungsi dari unsur-unsur yang dimaksud antara lain sebagai alat untuk
mempermudah kehidupan manusia didalamnya agar menjadi lebih baik.

Salah satu unsur-unsur yang diperlukan manusia dalam keberlangsungan
hidupnya yaitu fasilitas. Sebagai-masyarakat-dengan berbagai macam aktifitas
yang hidup di lingkungan yang sama, tentu membutuhkan fasilitas untuk
menunjang kebutuhan dan kenyamanan hidupnya. Menurut Kotler dalam
(Apriyadi, 2017) fasilitas adalah segala sesuatu yang sengaja disediakan oleh
penyedia jasa untuk digunakan oleh pengunjung, dengan tujuan memberikan
tingkat kepuasan yang maksimal. Selain itu fasilitas merupakan segala sesuatu
yang bersifat peralatan fisik yang disediakan untuk mendukung kenyamanan
pengunjung.

Dalam kehidupan bermasyarakat, kita mengenal yang namanya istilah
fasilitas sosial dan fasilitas umum. Sam (2008) mengemukakan bahwa fasilitas

sosial adalah fasilitas yang disediakan oleh pemerintah atau swasta kepada



masyarakat. Adapun contoh dari fasilitas sosial ini antara lain seperti rumah sakit,
sekolah, dan tempat ibadah. Sedangkan fasilitas umum adalah fasilitas yang
disediakan untuk kepentingan umum, contohnya seperti jalan dan lampu
penerangan jalan. Fasilitas yang disediakan ini merupakan sarana yang
memudahkan manusia atau masyarakat didalamnya, sehingga harus dijaga dan
dipelihara dengan baik agar tidak rusak dan digunakan dalam jangka waktu yang
lama.

Kota Pekanbaru” merupakan ibukota sekaligus kota terbesar di Provinsi
Riau, dengan luas wilayah sebesar 632,26km?. Sebagai Ibu Kota Provinsi Riau,
Kota Pekanbaru merupakan suatu kota yang cukup pesat perkembangannya, baik
ditinjau dari perkembangan fisik maupun pertambahan penduduknya. Hal ini
dapat dilihat~dari banyaknya fasilitas-fasilitas yang .dibangun untuk
mempermudah kegiatan masyarakat Kota Pekanbaru, maupun pendatang yang
mempunyai urusan di Kota Pekanbaru.

Pembangunan fasilitas di Kota Pekanbaru dalam beberapa tahun terakhir
meningkat dalam segi jumlah, namun tidak sedikit pula diantaranya beberapa
fasilitas-fasilitas yang ada sebelumnya menjadi rusak dan terbengkalai akibat
kurangnya pengelelolaan terhadap fasilitas tersebut.

Dengan terpilihnya Provinsi Riau sebagai tuan rumah dalam ajang Pekan
Olahraga Nasional atau dikenal juga dengan PON pada tahun 2012 lalu,
memberikan nilai positif bagi kota-kota yang yang ada didalam Provinsi Riau
tersebut, salah satunya adalah Kota Pekanbaru. Dengan diselenggarakannya PON
2012 tersebut di Kota Pekanabaru banyak dilakukan pembangunan fasilitas-

fasilitas maupun venue yang nantinya digunakan sebagai tempat atau lokasi



perlombaan. Adapun fasilitas atau venue yang dibangun di Kota Pekanbaru ini
antara lain adalah seperti Gelanggang Olahraga Remaja, Stadion Utama Riau,
Stadion Atletik Sport Center. Tidak hanya itu, Universitas Islam Riau juga
menjadi bagian dari venue PON 2012 ini. Adapun venue yang dijumpai pada area
kampus UIR ini_adalah Gor Velly Indoor dan-Area Panahan. Namun tidak lama
dari berakhirnya PON 2012 Riau tersebut banyak ditemukannya fasilitas-fasilitas
yang tidak terawat dan terbengkalar.

Pada kondisi saat ini, tidak hanya fasilitas peninggalan PON 2012 saja
yang terbengkalai namun juga ada fasilitas yang dibangun oleh Pemerintah Kota
Pekanbaru yang kurang mendapat perawatan dan.pengelolaan, fasilitas yang
dimaksud tersebut adalah Taman Labuai. Taman Labuat ini merupakan fasilitas
yang disediakan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru yang ditujukan untuk kegiatan
perdagangan dan tempat wisata kuliner. Taman Labuai tersebut terletak di Jalan
Okm Jamil yang bersebelahan dengan Purna MTQ. Fasilitas yang sebelumnya
aktif ini menjadi terlantaran dan terbengkalai akibat kurangnya perawatan dan
pengelolaan dan pihak Pemerintah Kota Pekanbaru. Dengan kondisinya yang
seperti sekarang ini, membuat berkurang nya minat para pedangang untuk
menjualkan dagangan nya di"Taman Labuai.tersebut.

Minat adalah rasa ketertarikan terhadap suatu hal tanpa ada yang
menyuruh maupun adanya paksaan, ia akan bergerak sendiri sesuai dengan apa
yang diinginkan oleh individu tersebut. Minat pada dasarnya adalah suatu
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuaitu yang menjadi
keinginan atau kesukaan. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka akan

semakin besar pula minat tersebut (Djali, 2008). Melihat letak Taman Labuai
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yang berada di pusat kota, strategis, dan dekat dengan keramaian menaikkan
minat para pedagang untuk berjualan di area tersebut. Namun dengan kondisi dan
keadaan Taman Labuai sekarang yang tidak memungkinkan akibat kurangnya

perawatan dan pengelolaan, membuat para pedagang yang semula berdagang di

manusia dan masyara di akan agar dapat menjaga
dan tidak S ; an Allah SWT

dalam Al-

yang muncul dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi pengelolaan lahan
publik pada Taman Labuai serta apa saja faktor yang mempengaruhi
berkurangnya minat dagang di Taman Labuai.

Maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian dengan judul
“FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN BERKURANGNYA

MINAT PEDAGANG KECIL DI TAMAN LABUAI KOTA PEKANBARU”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, masalah yang dapat dirumuskan adalah:

1. Bagaimana kondisi pengelolaan Taman labuai Kota Pekanbaru?

2. Apa saja faktor yang menyebabkan berkurangnya minat dagang di

lahan dimasa depan.

1.3.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai tambahan referensi dalam penelitian yang berkaitan

dengan fasilitas umum dimasa yang akan datang
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2. Memberikan pemikiran kepada pemerintah daerah setempat,
sebagai bahan pertimbangan strategi pembangunan mendatang.
3. Menjadi referensi dan bahan masukan bagi pemerintah dalam

mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan

1.4
141
jek penelitian
ini adalah ‘f amatan Bukit
Raya, yang
1.
2.
3.
4.
Pekanbaru Tahun 2019,
Kecamatan Buki an di wilayah Kota

Pekanbaru. Luas wila ' g‘
jumlah penduduk mencapai “ Sedangkan kepadatan penduduknya
mecapai 4.770 jiwa/km?, dengan kelurahan Tangkerang Utara sebagai Kelurahan

yang paling padat, yaitu sebesar 9.072 jiwa/km? pada tahun 2018.
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini akan membahas tentang bagaimana kondisi pengelolaan Taman

Labuai, dan faktor-faktor yang menyebabkan berkurangnya minat pedagang kecil di

LT L)

Taman la

Faktor-fa

Labuai ini
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v

".
Vs
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1.5 Kerangka Pikir

Umpan Balik

Taman Labuai merupakan
fasilitas yang disediakan
olen  Pemerintah _~Kota
Pekanbaru yang: ditujukan
untuk kegiatan
perdagangan dan wisata
kuliner. Namun heberapa
tahun  belakangan .~ ini
Taman Labuai ~ tidak
terkelola dengan baik-dan
kurang mendapat perhatian
dari pihak Pemerintah Kota

Pekanbaru, sehingga
mempengaruhi minat
pedangang untuk

berdagang dilokasi Taman
Labuai tersebut

Kasus: Bagaimana kondisi
pengelolaan Taman_ Labual, dan
faktor-faktor yang menyebabkan
berkurangnya —~ minat  dagang
pedagang kecit'di Taman Labuali

Analisis
Deskriptif
Kualitatif

Protokol Pengumpulan Data:

1. Wawancara

2. Observasi

3. Data Primer

4. Data Sekunder

Gambar 1.3

Mengadakan studi kasus dengan cara
melihat perkembangan dan
pengelolaan Taman Labuai, serta
mencari tahu penyebab berkurangnya
minat dagang di Taman Labuai

Pembahasan

Kesimpulan

Kerangka pemikiran studi

Saran

10
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1.6

Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini terdiri dari 6 bab, antara lain :

1. BAB | PENDAHULUAN

deskripsi wilayah penelitian, yaitu gambaran umum Kota Pekanbaru dan

gambaran umum Kecamatan Bukit Raya.

11
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. BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil dari pembahasan penelitian yang telah

dilakukan.

13



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

21  Minat

Minat adalah sumber motivasi yang mendorong orang-orang untuk melakukan
apa yang mereka inginkan. Sadirman (1990) mengatakan bahwa minat seseorang
terhadap suatu objek akan lebih terlibatrapabila objek tersebut sesuai dengan sasaran
dan berkaitan dengan Kkeinginan dan kebutuhan seseorang-yang bersangkutan. Djali
(2008) mengatakan bahwa minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan sesuatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Minat sangat besar pengaruhnya
dalam mencapai prestasi dalam suatu pekerjaan, jabatan, ‘atau karir. Tidak akan
mungkin orang yang. tidak berminat terhadap suatu pekerjaan dapat menyelesaikan
pekerjaan tersebut dengan baik. Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak
senang dalam menghadapi suatu objek (Surya, 2003). Minat berkaitan dengan perasaan
suka atau senang dari seseorang terhadap suatu objek. Hal ini seperti dikemukakan oleh
Slameto (2003) yang menyatakan bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar pula minat
tersebut. Soufia dan Zuchi (2004) menjelaskan bahwa minat merupakan kekuatan
pendorong yang menyebabkan seseorang menaruh perhatian pada orang lain, pada
aktivitas, atau objek lain. Sedangkan menurut Tampubolon (1991), minat merupakan
suatu perpaduan antara keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada

motivasi.
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2.1.1 Minat atau Keputusan Pedagang
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat pedagang memilih tempat untuk

berdagang yaitu:

1. Lokasi Pasar

2. Biaya Sewa
Harga atau sewa merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pedagang
ketika telah menentukan dan memilih tempat atau lokasi berdagang untuk
usahanya. Biaya tersebut merupakan biaya dari pedagang untuk menempati
lokasi usaha. Setelah mempertimbangkan lokasi yang sesuai dengan kriteria,

maka pertimbangan selanjutnya adalah harga atau biaya sewa pada lokasi
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tersebut. Dimana pedagang mempertimbangkan jumlah biaya yang akan

dikeluarkan juga secara logis harus setara dengan modal yang dimiliki dan serta

dengan keuntungan yang akan dihasilkan dengan di bayarnya lokasi tersebut

setempat. Dan juga segala macam ketersediaan fasilitas tersebut dalam keadaan bersih
dan rapi, sehingga menciptakan kenyamanan.
4. Keamanan dan Kenyamanan
Kemanan merupakan salah satu point yang sangat penting untuk menjalankan
usaha di tengah masyarakat. Keamanan dan kenyamanan merupakan wujud dari niai

positif dari kelancaran interaksi antara penjual dan pembeli, sehingga akan tercipta
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proses transaksi yang lancar. Keamanan dari sebuah lingkungan akan menjadikan
pedagang akan merasa aman atas penyimpanan barang-barang dalam pasar tersebut, dan

merasa tenang dari ancaman kejadian-kejadian kemanan yang tidak diinginkan. Serta

pelaksanaan suat
dapat melancark
disediakan oleh [ ‘ma j -H ik Negara berlomba
dalam menyedia astruk bhil dengs d menarik banyak

investor. Bahkan K jara : E ﬁ al menjadi tolak

uang.
Lebih luas lagi tentang pengertian fasilitas menurut Arikunto (2010), Fasilitas
dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan, memperlancar

pelaksanaan suatu usaha.
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2.2.1 Macam-macam Fasilitas
Secara umum, fungsi fasilitas terbagi menjadi dua yakni fungsi memproduksi

sesuatu (fisik) dan fungsi melayani sesuatu (non fisik). Dengan kata lain fasilitas bisa

. Contoh Non fisik: BPJS, pelayanan informasi kesehatan, asuransi kesehatan,
pelayanan konsultasi kesehatan, layanan psikiatris, telehealth (perawatan dan
pendidikan kesehatan jarak jauh), sistem keamanan pasien, sistem keamanan dan

kesehatan pangan (BPOM)
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2. Fasilitas Pendidikan
Fasilitas dalam lembaga pendidikan adalah fasilitas yang disediakan untuk setiap

orang sehingga mereka menggunakan setiap kesempatan untuk mengembangkan

a. Contoh Fis m 2kolah inklusi,

aca, museum,
at pengembangan

anak, pusat pelatiha at dan 3 3 s telekonferensi.

b. Contoh Non fisik: i - ! siswa, layanan

keamanan dan

s s R
Fasilitas ini mengacu pa . 3 gls ndukung sistem operasi dan
kegiatan dalam contoh lembaga ekonomi, keuangan, dan pengembangan sektor
ekonomi lainnya. Fasilitas ini seperti roda pembangunan yang tanpa fasilitas-fasilitas
ini, sistem ekonomi tidak bisa berjalan dengan baik. Contoh fasilitas perekonomian dan

perbelanjaan:
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a. Contoh Fisik: Pabrik, pasar, supermarket, minimarket, toko kelontong, bank,

mesin atm, koperasi, restoran, perhotelan, ruko, pegadaian, grosir, retail, tempat

penukaran uang asing, pos dan pengiriman, kedai, counter pulsa

sesuai dengan kondis gﬂ’ at tidak untuk
mendapat keuntung K rmudah_kepenti Syarakat. Contoh

fasilitas umum:

b. Contoh Non Fisik: free wifi, bebas parkir, distribusi air bersih, jaringan
telekomunikasi, jaringan listrik, subsidi listrik, sistem transit publik, sistem
pengontrol lalu lintas

5. Fasilitas Transportasi

Fasilitas transportasi adalah semua moda yang dimiliki publik dan sarana untuk

mengangkut orang dan barang, termasuk fasilitas fisik dan jasa. Tujuan diadakannya
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fasilitas transportasi adalah untuk meningkatkan kualitas dan kenyamanan sistem
transportasi bagi masyarakat. Fasilitas ini bisa diadakan oleh pemerintah maupun

swasta. Contoh fasilitas trasnsportasi:

Fasilitas i z : n untuk tujuan
olahraga, hiburan j’ ame du, swasta atau
pemerintah. Jadi, f % ] : ntungan. Contoh
fasilitas hiburan dan " el

a. Contoh Fisik: te 90 dan rekreasi, taman

bowling, meja bilyard, pusat gym, arena senam, ring tinju), pemandian air panas.
b. Contoh Non Fisik: pemandu wisata, informasi wisata, pelatihan olahraga, bebas
biaya masuk
7. Fasilitas Sosial
Fasilitas sosial adalah fasilitas yang diadakan untuk tujuan sosial

kemasyarakatan. Fasilitas sosial tidak berfungsi untuk memperkaya pihak yang
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mengadakan fasilitas, namun untuk kesejahteraan sasaran pengadaannya untuk
kepentingan organisasi sosial. Adapun biaya yang dikenakan dalam pemanfaatan
fasilitas ini adalah untuk perawatan dan peningkatan kualitas fasilitas. Contoh fasilitas

sosial:

Fasilitas
Fasilitas keagama : as unt eningkatkan kualitas
ibadah masing-mé 1 Syarakat umum,
swasta atau peme

dala fasilitas ini.

kantor keagamaan
b. Contoh Non Fisik: siaran pers penentuan hari raya, informasi hari besar
keagamaan, pendidikan agama, pelatihan ibadah
9. Fasilitas Pemerintahan
Fasilitas pemerintahan merupakan fasilitas yang berfungsi untuk meningkatkan

kualitas pelayanan pemerintah terhadap masyarakatnya.
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Sesuai dengan namanya, fasilitas ini disediakan dan diadakan oleh pemerintah demi
kelancaran kepentingan masyarakat, mulai dari kepentingan kependudukan, keamanan,

kenyamanan, ketertiban umum, kepentingan administrasi masyarakat dan sebagainya.

pnasi pemerintahan,

ngacara, layanan

2.3

manajemen sehingga pengelolaan dipahami sebagai suatu proses membeda-bedakan
atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dengan
memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Menurut Harsoyo (1977: 121) “pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal

dari kata “kelola” mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan untuk menggali
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dan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien guna
mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya.

Menurut Robbins dan Coulter (2010) mengatakan bahwa manajemen adalah

pengkoordinasian da a\ ari ivi prang lain sehingga

wet® l.
",
‘!'

penggunaan se

meliputi: perenc

penjelasan dari fu

Mencakup proses menentukan apa yang diperlukan, bagaimana cara
melakukan, dan siapa yang harus melakukan.
c. pengoordinasian (Coordination)

Perihal mengatur suatu organisasi atau kegiatan sehingga peraturan dan

tindakan yang akan dilaksanakan sesuai rencana dan tidak saling bertentangan.
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Pengoordinasian juga merupakan upaya pemupukan kesadaran akan tanggung
jawab bersama.

d. Pengawasan (Controlling)

2.4

(baik di perkota
untuk berbagai t
sumber daya air [ ekov _- -_ 3 lapat ampak positif atau
negatif pada e :
disalahgunakan dapa

keseimbangan ala

lahan/lahan terbuka, lahan/lahan garapan maupun lahan/lahan yang belum diolah atau
diusahakan. Selanjutnya pengertian lahan menurut Cooke vyaitu keseluruhan
kemampuan muka daratan beserta segala gejala di bawah permukaan lahan yang
berhubungan dengan pemanfaatannya bagi manusia (Cooke, 1983). Pada dasarnya tiap
negara harus berurusan dengan pengelolaan lahan dalam wilayah teritorialnya. Dalam

konteks pengelolaan lahan, mereka perlu membenahi dan berhubungan dengan 4 fungsi
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dari kepemilikan lahan, nilai lahan, penggunaan lahan dan pembangunan lahan
(Enemark, 2009).

2.4.1 Paradigma Pengelolaan Lahan

yang ada secara terorganisir.” De aka tiap.negara menyampaikan
tujuan kebijakan laha c : ng-bervariasi untuk
mengatur lahan
untuk memfasilite [0SES e -_ K sistem organisasi

tradisional tanpa mengga _ :‘ asar si .‘ . mark, 2009).

nerjy weysy sejstaAmu ueeyeisndiog

Kerangka kerja
Kebijakan Lahan

Infrastruktur
Informasi Lahan

*

Pengaturan Institusional

Konteks Negara

Gambar 2.1: Paradigma Pengelolaan Lahan (Enemark, 2004)
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Pengelolaan lahan mensaratkan keahlian interdisiplin yang termasuk teknis,
alamiah dan ilmu-ilmu sosial. Hal itu terkait kebijakan-kebijakan lahan, hak lahan,
kepemilikan/kekayaan, ekonomi, kontrol guna lahan, regulasi, pengawasan,
implementasi dan pembangunan (Williamson et.al; 2009). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa aktifitas pengelolaan lahan merefleksikan sebagai penggerak globalisasi dan
teknologi. Penggerak ketiga merupakan ‘pembangunan berkelanjutan, menstimulus
kebutuhan untuk informasi komprehensif tentang lingkungan, sosial, ekonomi dan
kondisi pemerintahan dalam kombinasi dengan data terkait lahan lainnya.

Kebijakan lahan merupakan perangkat sederhana atas tujuan dan sasaran oleh
pemerintah untuk pengurusan terkait isu lahan (Williamson et al, 2009). Kebijakan
lahan adalah bagian-dari kebijakan nasional dalam mempromosikan sasaran-sasaran
sebagaimana pembangunan ekonomi, keadilan sosial & kewajaran, serta stabilitas
politik. Implementasi kebijakanstergantung pada bagaimana akses ke lahan dan
kesempatan atau peluang sehubungan adanya alokasi lahan. Oleh karena itu, Pemerintah
mengatur regulasi lahan  terkait aktifitasnya termasuk hak penggunaan lahan,
mendukung aspek-aspek “ekonomi lahan, dan kontrel. penggunaan lahan serta
pengembangannya (Williamson et'al, 2009).

Komponen operasional dari paradigma pengelolaan lahan berkisar dari fungsi-
fungsi administrasi lahan yang meyakinkan pengelolaan hak secara wajar, batasan atau
larangan, tanggung jawab dan resiko dalam kaitan harta kekayaan, lahan dan sumber-
sumber alam. Menurut Williamson et al (2009) fungsi-fungsi ini termasuk proses yang

dikaitkan pada:
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a. Kepemilikan lahan; yaitu keamanan & pemindahan hak dalam lahan dan

sumber-sumber alam.

b. Nilai lahan; yaitu penilaian dan taksasi/pajak lahan dan harta kekayaan.

24.2

Sistem a pembangunan
dengan menyedia an sehubungan
strategi-strategi pe adanya keadilan

sosial, pertumbuhg

o
5
D
~—
D
N
o
o
({e]
N

N A Nl B

A &)
)
-

Sebuah sistem bisa
oleh model teknolog

atau diandalkan.

perangkat terpusat atas infrastruktur pemerintah, kemudian membangun peran terpusat
mereka dalam implementasi paradigma pengelolaan lahan. Sistem ini termasuk interaksi
diantara identifikasi persil lahan dan pendaftaran hak lahan, selanjutnya mereka
mendukung evaluasi serta pajak lahan dan properti, administrasi saat ini dan

kemungkinan penggunaan di masa depan atas lahan tersebut (Enemark, 2009).
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Menurut Dale, definisi registrasi atau pendaftaran lahan adalah proses
perekaman dan di beberapa negara menjamin informasi kepemilikan lahan melalui

tempat penyimpanan dokumen kontrak tentang lahan atau dengan mengkompilasi

ggunaan lahan dari

satu sisi pengg t eNgguna 3 am berkurangnya
tipe penggunaan laha g lain dari sua _- =<- erif a, atau berubahnya
fungsi suatu lahan pada k aktu :‘ 20 .‘ ahyunto dkk)

Menurut (199 ) an interaksi yang

Lebih lanjut dikemukan oleh Chapin, Kaiser, dan Godschalk (1979) bahwa
perubahan guna lahan juga dapat terjadi karena pengaruh: perencanaan guna lahan
setempat yang merupakan rencana dan kebijakan guna lahan untuk masa mendatang,
proyek pembangunan, program perbaikan pendapatan, dan partisipasi dalam proses
pengambilan keputusan serta pemecahan masalah dari pernerintah daerah. (Chapin et al,

1979). Sejalan dengan Chapin, selanjutnya Catanese menilai bahwa guna lahan dapat
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berubah oleh karena pengaruh perencanaan lokal, kebijakan, nilai, persepsi atau
partisipasi dalam proses pengambilan keputusan.

2.4.4  Alih Fungsi Lahan

meningkatnya tuntutan a - Konversi ahan atau alih
fungsi lahan a a’ sat nggunaan lainnya,
sehingga permasala : bul a N ak' terkait dengan
kebijakan tata g _

Menurut 0 Peruba pe irtikan  sebagai

bersifat sementara.

Selanjutnya menurut Bintarto (1997) dari hubungan yang dinamis ini timbul
suatu bentuk aktivitas yang menimbulkan perubahan. Perubahan yang terjadi adalah
perubahan struktur penggunaan lahan melalui proses perubahan penggunaan lahan kota,

meliputi :
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1. Perubahan perkembangan (development change), yaitu perubahan yang terjadi
setempat dengan tidak perlu mengadakan perpindahan, mengingat masih adanya

ruang, fasilitas dan sumber-sumber setempat.

2. Perubahan lokasi (locational change); yaitu perubahan yang.terjadi pada suatu
tempat yang mengakibatkan gejala perpindahan suatu bentuk aktifitas atau
perpindahan sejumlah penduduk ke daerah-lain karena daerah asal tidak mampu

mengatasi masalah yang timbul dengan sumber dan swadaya yang ada.

3. Perubahan tata laku (behavioral change), yakni perubahan tata laku penduduk
dalam usaha menyesuaikan dengan perkembangan yang terjadi dalam hal
restrukturisasi pola aktifitas.
2.4.5 Sistem Kepemilikan Legal Dalam Pemanfaatan Lahan

Definisi kepemilikan lahan (land tenure) pada umumnya berkaitan erat dengan
suatu kondisi yaitu bagaimana sesecrang dapat:memanfaatkan lahannya di bawah satu
sistem penggunaan yang sah sehingga mampu dia menjamin aktifitasnya dan diatur
melalui regulasi pemerintah. maupun sistem lokal yang berkembang ditengah-tengah
masyarakat. Definisi lain dari‘land tenure adalah:
A way of regulating rights, acces and control of land for the mutual benefit of the land
user and the government (FAO and UN for Environmental Program, 1999).
Arrangement or right that allows a person or a community to use specific pieces of land
and associated resources in a certain period of time and for particular purposes
(Choudhury and Jansen, 1997).

Dari definisi itu, ada beberapa aspek yang berhubungan erat dengan land tenure,

yaitu: aspek peraturan tertulis dan tidak tertulis, akses ke lahan, aspek kontrol,
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kepemilikan lahan, pemanfaatan lahan dan hubungan sosial. Menurut lembaga FAO,
land tenure sangat multi dimensional yang membawa ke dalam dinamika aspek social,
teknis, ekonomi, institusi, legal dan politik serta sering diabaikan namun harus
dimasukkan ke dalam catatan atau laporan (http://www.fao.org/docrep).

Selanjutnya sistem kepemilikan lahan (tenure security) menjadi sarat utama
dalam memenuhi_kebutuhan tempat,tinggal atau hunian. Kuat atau lemahnya status
lahan yang dimiliki seseorang sangat tergantung dengan aspek legal dan aspek sosial
yang dimilikinya. Kedua aspek ini selalu memperkuat posisi kepemilikan lahan yang
ada di dalam suatu wilayah sehingga tenure security menjadi hal mendasar dalam
perencanaan. Pengakuan terhadap status lahan telah mendorong satu pemikiran terhadap
arti penting legitimasi'& legalisasi (Rudiarto, 2006).

Namun pada prinsipnya hak-hak penguasaan lahan pada suatu masyarakat
bahkan satu negara dapat diterapkan di daerah lain yang menganut sistem yang sama
atau merupakan adaptasi dari suatu sistem. Perbedaan legislasic yang berhubungan
dengan lahan dapat pula terjadi dalam satu negara bahkan satu Kota (Rudiarto, 2006).
Menurut Payne (2000) ada 5 jenis land tenure system antara lain:

a. Customary tenure; sistem ini - menegaskan bahwa lahan adalah aset komunitas yang
bertujuan untuk dikelola dan dilindungi bagi generasi saat ini dan untuk masa
depan. Semua bentuk alokasi lahan, transfer dan penggunaannya harus ditentukan

oleh pemimpin suatu komunitas.

b. Private tenure; sistem ini melihat bahwa seseorang diberi kebebasan penuh untuk
memiliki dan mengelola aset properti miliknya. Konsep ini ada di beberapa negara

berkembang & merupakan peninggalan serta adaptasi dari zaman kolonial. Sistem
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ini pada umumnya terkonsentrasi di wilayah perkotaan sehingga memiliki

kelemahan dimana kelompok berpendapatan rendah sangat terbatas aksesnya

mengingat mahalnya harga lahan yang ditawarkan.

. Religious te anye ] am yang ditandai

badan/lembaga ter & ¢ 3 an an atau fasilitas

keagamaan dz

i.  Private yaitu penugasan hak kepada pihak swasta berupa individu,
sekelompok orang, atau badan hukum seperti entitas komersial atau
organisasi nirlaba;

ii.  Komunal yaitu hak milik bersama dalam suatu komunitas di mana
setiap anggota memiliki hak menggunakan secara independen

kepemilikan lahan komunitas;
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ii.  Akses terbuka yaitu hak spesifik yang tidak diberikan kepada siapa
pun dan tidak ada yang dapat dikecualikan seperti kepemilikan laut;

iv.  Negara yaitu hak properti diberikan kepada beberapa otoritas khusus

lahan telah me

{&.

2 & B

kompetisi harga

»
>
c
=
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c
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suatu lahan mak
(Rudiarto, 2006).
2.5 Perdagan
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menggunakan sumber daya/faktor-faktor produksi dalam rangka untuk meningkatkan
atau menyediakan pelayanan umum (Bambang Prishardoyo & Shodigin, 2008).
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat kita artikan bahwa perdagangan
mempakan suatu aktivitas atau kegiatan jual dan beli antara produsen dan konsumen
yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan sefia dapat memenuhi kebutuhan

bersama.

34



2.5.1 Perdagangan Dalam Negeri

Berdasarkan undang undang no 7 tahun 2014 tentang Perdagangan dalam negeri
adalah suatu proses kegiatan jual beli Barang atau Jasa yang sistem perdagangannya
hanya mencangkup wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.dan tidak termasuk ke
perdagangan luar negeri. Selain itu perdagangan dalam negeri juga sering di artikan
sebagai suatu kegiatan perdagangan.yang hanya dilakukan disekitar wilayah Indonesia
saja, seperti dari satu daerah ke daerah yang lain.

2.5.2 Perdagangan Internasional

Perdagangan Internasional merupakan suatu kegiatan proses perdagangan
barang-barang dari kesepakatan masing-masing negara secara bersama. Tujuan
perdagangan internasional ialah untuk mendapatkan manfaat perdagangan yang akan
menambah pendapatan dari suatu negara. Perdagangan Internasional akan melakukan
transaksi jual beli dengan negara lain. (Huala Adolf, 2009).

Perdagangan Internasional merupakan suatu kegiatan perdagangan yang dapat
terbagi menjadi dua faktor inti yaitu, faktor pertama adalah negara yang melakukan
aktivitas perdagangan yang mempunyai sumber daya berbeda. Faktor kedua adalah
negara yang dalam aktivitas perdagangannya aktif.untuk memproduksi barang dengan
skala yang banyak dan berkualitas baik. Perdagangan internasional dapat disimpulkan
bahwa suatu perdagangan antara negara lain dapat melakukan proses kegiatan
perdagangan ekspor maupun impor yang berpengatuh untuk negara (Basri & Munandar,
2010).

Perdagangan internasional adalah perdagangan yang dilakukan oleh penduduk

suatu Negara dengan penduduk Negara lain atas dasar kesepakatan bersama. Penduduk
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yang dimaksud dapat berupa antar perorangan (individu dengan individu), antara
individu dengan pemerintah suatu Negara atau pemerintah suatu Negara dengan

pemerintah Negara lain.

No
1
2
3
4
ebih ketat, karena
5 Tingkat Persaingan bersaingan dengan
berbagai negara
6 Biaya Jangkauan bersaing denga Let.)'h mahal karena
. . jangkauannya
dari dalam negri
Sumber @ http://www.artikelsiana.com/2014/09/perbedaan-perdagangandalamnegeri-luar-
negeri.html

2.5.4 Sektor Informal
Pada negara berkembang seperti di Indonesia, terdapat dua sektor yaitu sektor

formal dan sektor informal. Namun, yang menjadi perhatian pemerintah yaitu sektor
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informal, karena sektor informal mampu memecahkan maslah perekonomian rakyat di
negara seperti pada sektor kemiskinan. Hal ini juga berpengaruh pada sektor

keteragakerjaan diakibatkan menurunnya penyerapan tenaga kerja oleh sektor formal.

pengangguran, . a SE : pekesempatan dan
menciptakan la erja s : d fg" 2ktor informal
biasanya tidak
memiliki pendid

demikian, sektor In al ma erk an, dengan mengurangi

QD
=]
«Q
~
QD
Ee]
@D
>
(=]
QD
=]
«Q
«Q
c
=
(%2}
@D
=
—+
QD
3
@D
3
@D
=]
c
>

kebutuhan masyarak 3 jolonga anyang relatif murah.
Sehingga sektor info

siapapun.

Dalam menjalankan sebuah usaha pemilihan lokasi merupakan bagian inti dan
terpenting dalam menjalankan sebuah usaha. Menurut penelitian Pratiwi dan Kamal
(2010) yang menjabarkan teori pemilihan lokasi berdasarkan teori yang dikembangkan
oleh VVon Thunenn yaitu disetiap daerah besar seperti perkotaan, pasti memiliki bagian
daerah kecil nya atau yang biasa disebut daerah terpencil. Dan daerah-daerah terpencil

itulah yang menjadi sumber pamsukan hasil pertanian bagi daerah besar. Maka, daerah
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besar hanya menerima pemasokan dari daerah kecil nya sendiri. Daerah besar atau
perkotaan merupakan area keramaian dan merupakan area yang penuh dengan

aktivitas masyarakat yang tidak sempat memproduksi sendiri bahan baku

Sama halnya

pembuatannya,

sebaliknya.
Pratiwi dé ada dibuku yang

mereka kutip, y biaya lahan juga menjadi sebual gan. Semakin besar

yang dikeluarkan. Dan juga penataan lokasi usaha juga menjadi salah satu yang harus
kalkulasikan dengan benar untuk memudahkan pergerakan pedagang dan pembeli
sehingga menjadikan aktivitas jual dan beli yang nyaman.

1. Visibilitas yaitu mudah ditemukan.

2. Akses jalan dan trasnportasi di lokasi.

3. Dekat dengan lalu lintas.
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4. Memiliki halaman parkir yang luas serta aman.

5. Ekspansi yaitu lahan yang begitu luas sehingga pedagang memiliki peluang

untuk memperluas lahan usahanya.

6.
7.
2.6
egiatan yang
menghubungkan dagangan atau
pertukaran dilak penting dalam
kehidupan suatu kota ed _, Pada dasar * muncul karena

adanya keinginan leh keuntungan

tambahan yang d usia melakukan

perdagangan yang telah ada. Fasilitas ini mengalami perkembangan yang cukup hingga
saat ini. Ada beberapa macam fasilitas perdagangan yang bersifat tradisional maupun
bersifat modern (Caecilia, 2003). Perdagangan tradisional diantaranya :
a. Bazar; merupakan fasilitas perdagangan yang bersifat insidentil. Merupakan
kegiatan yang berlangsung pada tempat terbuka tanpa menganggu kegiatan yang

sudah ada atau dengan mengkompensasi kegiatan yang ada. Terdapat intensitas
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transaksi perdagangan dan jumlah pengunjung biasanya padat. Bentuk dagangan

dapat berupa dasaran/lesehan, pikulan, maupun bentuk kios-kios kecil. Kegiatan

berlangsung pada pagi maupun malam hari.

toko sep
Perdagan a) yang dapat
berupa lapak/dasarg yang bersifat

modern antara lai

fasilitas ini dibuat tertutup untuk kendaraan dan hanya digunakan oleh pejalan
kaki.

c. Arcade; merupakan deretan los-los tempat berjualan berbagai jenis barang
yang berbentuk lorong. Arcade terdapat pada bangunan-bangunan Sedangkan
karakter non fisik kawasan berupa pengunjung kawasan, yakni pengunjung

kawasan perdagangan yang datang untuk berbelanja atau berdagang maupun
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a. Kegiatan

. Kegiatan F

pengunjung yang datang dengan tujuan lain. Kawasan pecinan merupakan
kawasan perdagangan dan jasa yang didominasi dengan visual bentuk rumah

toko yang berderet. Hal ini mengakibatkan adanya keseragaman bentuk

barang tidak

g 2 B

langsung kepada yang
akan menj
dalam golongan ini

dalam fasilitas

=

adalah ya

toko, pasar

ARNIN RGN

z—

)
Q
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o
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S
c
S
| —
)
S
Q
o
@
>
Q
)
S

merupakan

terus berkembang seiring dengan perkembangan suatu kawasan yang nantinya
dapat menarik tumbuhnya aktivitas-aktivitas lain yang mendukung
perkembangan kawasan tersebut. Kegiatan yang dominan memerlukan

dukungan kegiatan lainnya (Roulina, 1998).
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2.7 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
Usaha mikkro kecil menengah (UMKM) adalah istilah umum dalam khazanah

ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang dimiliki perorangan

Sedang men ‘ aha Mikro, Kecil, dan

Menengah dalam .pa ebutk 2 1 nkecil bertujuan

menumbuhkan : engembangka ka membangun

kerja,

c. Peranannya terhadap ekspor non-migas. Dengan penambahan investasi yang
tidak besar telah mampu tumbuh wiraswasta dalam jumlah banyak, dan
diharapkan ada yang mampu berkembang menjadi usaha menengah dan besar
Menurut Rudjito (2003), UMKM merupakan usaha kecil yang membantu

perekonomian Indonesia. Dikatakan membantu perekonomian Indonesia disebabkan
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karena dengan melalui UMKM akan membentuk lapangan kerja baru serta juga
meningkatkan devisa negara dengan melalui pajak badan usaha.

Ina Primiana (2009) berpendapat bahwa UMKM merupakan suatu aktivitas atau

pnesia ialaah seperti

e anaettl)

hasil penjualan sekitar 300 juta hingga 2,5 milyar rupiah per tahun.
3. Usaha menengah memiliki kekayaan bersih sekitar 500 juta hingga 10 milyar
dengan hasil penjualan paling banyak 2,5 milyar hingga 50 milyar per tahun.
2.7.2 Peran Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)
Peran usaha mikro dalam perekonomian Indonesia paling tidak dapat dilihat dari

(Kementerian Koperasi dan UKM, 2005) yaitu:
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a. Kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai
sektor

b. Penyedia lapangan kerja terbesar

C. I ing ala pengembangan onomi lokal dan
wantt 'o.‘
ase rinovasi|
55 LAM,% '

e. d enja N n{é atan ekspor
2.8 Activity

Activity supp ah se gS - memperkuat ruang-
ruang publik ko gkapi. Bentuk,

lokasi, dan karak - sifik arik mm ysi, penggunaan

kebutuhan atau barang keperluan harian warga atau masyarakat kota sekitar serta
memberikan pengalaman-pengalaman yang memperkaya ilmu bagi pemakai serta
memberikan peluang tumbuh dan berkembangnya budaya urban melalui lingkungan
binaan yang bersifat mendidik.

Bentuk pendukung kegiatan, yaitu ruang terbuka, bentuk fisiknya dapat berupa

taman rekreasi, taman kota, plaza, taman budaya, kawasan pedagang kaki lima, jalur
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pedestrian, kumpulan pedagang kecil, penjual barang-barang seni atau antik yang
merupakan kelompok hiburan tradisional atau lokal serta bangunan yang diperuntukkan

bagi kepentingan umum atau ruang tertutup adalah kelompok pertokoan eceran (grosir),

harus dapat men : a § erikan ciri khas /
karakter dan membe SUa N _- ari -_ engenalan koridor di suatu
kawasan (Americ itute : an sebagian dari
pedestrian ways p ulai diprakarsai
kembali, demi me salah satu daya

tarik.

keserasian antar elemen dan terintegrasi dengan lingkungan sekitarnya. Kejelian
seorang perancang kota dibutuhkan untuk menangkap suasana dan kekhasan lingkungan
yang ada serta memberi ekspresi lewat kreativitas desain yang hasilnya selaras dengan
lingkungan untuk dapat membangun kekhasan sebuah kawasan. Menurut Shirvani

(1985), activity support dapat dikembangkan dengan berintegrasi dalam lingkungan
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fisik perkotaan. Beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam perancangan activity
support antara lain :

a. Adanya dialog yang menerus dan memiliki karakter lokal, sehingga muncul

activity support

perlu adanya bentuk fasilitas ya nar serta r . ntasi skala manusia,

khas.
2.9  Peran Pemerintah Daerah sebagai regulator, dinamisator, fasilitator, dan
katalisator
Menurut Arif (2012) Peran pemerintah daerah dalam pembinaan masyarakat

yaitu terbagi menjadi empat peran yaitu:

a. Peran pemerintah sebagai regulator
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Peran Pemerintah sebagai Regulator adalah menyiapkan arah untuk

menyeimbangkan penyelenggaraan pembangunan (menerbitkan peraturan-

peraturan dalam rangka efektifitas dan tertib administrasi pembangunan).

Peran pemerintah sebagai fasilitator adalah menciptakan kondisi yang kondusif
bagi pelaksanaan pembangunan (menjembatani kepentingan berbagai pihak
dalam mengoptimalkan pembangunan daerah). Sebagai fasilitator, pemerintah
berusaha menciptakan atau menfasilitasi suasana yang tertib, nyaman dan aman,
termasuk menfasilitasi tersedianya sarana dan prasarana pembangunan seperti

pendampingan dan pendanaan/ permodalan.
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d. Pemerintah sebagai katalisator
Pemerintah berposisi sebagai agen yang mempercepat pengembanagan potensi
daerah dan negara yangkemudian bisa menjadi modal sosial untuk membangun
partisispasi.
Menurut Sembiring (2012:3) fungsi pemerintah negara termasuk pemerintah
daerah dimanapun berada, sekurang-kurangnya melakukan fungsi pelayanan (services),
fungsi pengaturan (regulation), dan fungsi pemberdayaan (empowering), dalam upaya

mewujudkan tata kelolah pemerintahan yang baik (good governance).

2.9.1 Campur Tangan Pemerintah dalam Pandangan Teori Pilihan Publik
Menurut Agus (2002), teori pilihan publik berupaya-menjelaskan bagaimana
preferensi individu terefleksikan di dalam sistem pemungutan Suara (voting) atau
prosedur lain yang diadopsi oleh institusi publik untuk menghasilkan pilihan kolektif,
atau untuk mengevaluasi konsekuensi. dari pilthan \tersebut terhadap kesejahteraan
sosial. Teori ini mengasumsikan bahwa perilaku dalam dunia politik sebenarnya tidak
jauh berbeda dari perilaku individu di pasar. Keduanya bertindak untuk memaksimalkan
keuntungan dari individu. Hubungan pertukaran barang/kepentingan yang menjadi dasar
dari sistem pasar, pada dasarnya juga merupakan hubungan yang menjadi dasar pada
arena politik. Teori pilihan publik ini setidaknya dapat diterangkan dalam tiga
kelompok intim, vyaitu kelompok yang melihat regulasi sebagai perpanjangan
kepentingan interest groups, kelompok yang melihat regulasi sebagai perwujudan
kepentingan birokrat, dan kelompok yang melihat regulasi sebagai alat regulator untuk

mencari pemasukan. Kelompok teori ini dapat dilihat dari penjelasan berikut:
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a. Campur Tangan Pemerintah dan Regulatory Capture
Kelompok pertama melihat campur tangan pemerintah, misalnya regulasi,
standar, atau perizinan, tidaklah ditujukan untuk kepentingan umum, tetapi
justru berfungsi-untuk melayani.kepentingan-kelompok/industri tertentu. Dalam
hal ini, Stigler (1971) menyatakan bahwa “regulation is acquired by the industry
and is designed and operated qprimarily-for its benefit. Gagasan kelompok ini
mungkin bisa terlihat erat hubungannya dengan teori regulatory capture yang
menerangkan bahwa kegagalan campur tangan pemerintah untuk mencapai
tujuan dari campur tangan tersebut dikarenakan adanya pengaruh atau tekanan
dari kelompok penekan. Dalam hal ini, kelompok penekan ini menjalankan
pengaruhnya-untuk memastikan bahwa kebijakan pemerintah setidaknya tidak
akan menimbulkan kelompoknya.
b. Campur Tangan Pemerintah, dan Kepentingan Birokrat

Kelompok kedua dari teori pilihan publik berupaya menjelaskan bahwa campur
tangan pemerintah lahir atau dibentuk karena adanya pengaruh dari birokrasi.
Pada awalnya, padangan kelompok ini bersumber.dari pandangan Niskanen,
yang membandingkan antara birokrat dengan pegawai pada organisasi swasta.
Pembenaran campur tangan pemerintah di atas dapat dikategorikan sebagai

pembenaran berdasarkan perspektif public interest. Dalam arti bahwa campur tangan

pemerintah berupa regulasi dan instrumen yang dijalankan oleh pemerintah dapat

dibenarkan, karena hal campur tangan ini berguna bagi kepentingan publik, yaitu

misalnya dalam rangka memperbaiki kegagalan pasar. Namun demikian, perlu pula
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kiranya dijelaskan kemungkinan munculnya berbagai campur tangan pemerintah
tersebut ditinjau dari perspektif teori pilihan publik (public choice theory).

2.10 Kerjasama Pemerintah dengan Swasta

2.10.1 Konsep Kerja;

%
beras ' "h‘q i, arti sama

<

orang atau
lebih untuk meneapai tujuan-yang 0 an dalam Keban
(2007:28), Kerjasan _ 3 : ‘ oordinasi dan
kooperasi sampai pa ajat yang lek : Para ahli pada
dasarnya menyetuju : , :' erletak p: 3 aksi, integrasi,

komitmen dan k A a - N orle : an yang paling

yang ditugaskan untuk dilaksa &
Di kehidup kehidupan b ‘ syarakat dike gotong royong. Hal tersebut

merupakan suatu bentuk kerjasama yang didorong oleh rasa solidaritas. Dalam

sebuah perusahaan, kerjasama juga terlahir karena adanya sejumlah target yang

ditetapkan oleh perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar dari

sebelumnya.

bola. Untuk mengejar target kemenangan yang besar, biasanya sesama pemain

berupaya melakukan kerja sama sehingga target yang ditetapkan tercapai.
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2.10.2 Macam-macam Kerjasama

sama untuk_memb lua : ! {g‘b‘ dalam proses

penguburé

2. Kerjasama langsung ( ‘ vaitu erjasama sebagai

reaksi atas a 3 in atas suk desa yang

a. Kerukunan (Harmony), kerjasama semacam ini terwujud dalam gotong
royong dan tolong-menolong, misalnya program jumat bersih atau kerja
sama kelompok masyarakat dalam menguburkan salah seorang dari anggota

keluarga yang meninggal.
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b. Kooptasi (Cooptation), yaitu proses penerimaan unsur-unsur baru oleh

pemimpin sebuah organisasi yang ditujukan dalam rangka mencegah

terjadinya gangguan atau keguncangan dalam organisasi tersebut.

atau dua
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beberapa
prasarana ara dua pihak
yang me

dibentuk

WAnwa Ly

jangka waktu yang disepakati, dimana pihak badan usaha swasta
bertanggung jawab atas kegiatan konstruksi, termasuk pembiayaannya
dilanjutkan pengoperasian dan pemeliharaan aset infrastruktur untuk
pengembalian modal investasi biaya pengoperasian dan pemeliharaan serta
keuntungan yang wajar bagi badan usaha swasta, pengguna dikenakan biaya

pemakaian layanan selama jangka waktu yang telah di sepakati. Pada akhir
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perjanjian kerjasama seluruh aset proyek diserahkan kepada pemerintah tanpa

penggantian biaya apapun.

. Build and Transfer merupakan bentuk perjanjian kerjasama dimana pihak

arjasama dimana
menanggung
etelah selesai

oyek tersebut

diserahkan kepada pemerintah.

. Build own and Operate merupakan bentuk perjanjian kerjasama dimana badan

usaha swasta membangun proyek infrastruktur termasuk pembiayaannya,
mengoperasikan dan memeilihara fasilitas infrastruktur serta mendapat

pengembalian investasi, operasi dan pemeliharaan termasuk keuntungan yang
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wajar dengan cara menarik biaya dari pengguna fasilitas dan layanan

infrastruktur.

. Rehabilitate own and Operate merupakan bentuk perjanjian kerjasama dimana

. Contract Add Operate merupakan bentuk perjanjian kerjasama dimana badan

usaha swasta melakukan penembahan fasilitas infrastruktur yang telah ada,
kemudian mengoperasikan keseluruh fasilitas tersebut dalam jangka waktu
tertentu. Jangka waktu perjanjian tersebut tidak dapat memenuhi standart

pelayanan yang disepakati.
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Pengelolaan laha
/
/
2 Lahan

eseluruhan kemampuan muka daratan
beserta segala gejala di bawah
permukaan lahan yang berhubungan
dengan pemanfaatannya bagi manusia
(Cooke, 1983).

Sistem Administrasi Lahan

Sistem administrasi lahan ditujukan
pada masalah-masalah pembangunan
dengan menyediakan sebuah
infrastruktur dasar yang diterapkan ke
lahan sehubungan strategi-strategi
pengelolaan lahan & kebijakan agar
dapat meyakinkan adanya keadilan
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sosial, pertumbuhan ekonomi dan
perlindungan lingkungan (Williamson
et al, 2009).

Perubahan Guna Lahan

Perubahan penggunaan lahan adalah
bertambahnya suatu penggunaan
lahan dari satu

sisi_penggunaan ke penggunaan yang
lainnya diikuti dengan berkurangnya
tipe penggunaan lahan yang lain dari
suatu waktu ke waktu berikutnya, atau
berubahnya fungsi suatu lahan pada
kurun waktu yang berbeda (Martin,
1993 dalam Wahyunto dkKk)

Alih fungsi‘lahan

Alih fungsi lahan memiliki artian
perubahan atau penyesuaian
peruntukan penggunaan, disebabkan
karena faktor-faktor yang secara garis
besar meliputi keperluan untuk
memenuhi kebutuhan penduduk yang
semakin bertambah jumlahnya dan
meningkatnya tuntutan akan mutu
kehidupan yang lebih baik. Konversi
lahan atau alih fungsi lahan adalah
berubahnya satu penggunaan lahan ke
penggunaan, lainnya, sehingga
permasalahan yang timbul akibat
konversi lahan, banyak terkait dengan
kebijakan tata guna tanah (Ruswandi,
2005).

Perdagangan

Perdagangan merupakan proses tukar
menukar barang dan jasa dari suatu
wilayah . dengan wilayah lainya.
Kegiatan® sosial ini muncul karena
adanya perbedaan kebutuhan dan
sumber daya yang dimiliki. (Bambang
Utoyo, 2009).

Perdagangan dalam negri

Berdasarkan undang undang no 7 tahun
2014 tentang Perdagangan dalam
negeri adalah suatu proses kegiatan jual
beli Barang atau Jasa yang sistem
perdagangannya hanya mencangkup
wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia dan tidak termasuk ke
perdagangan luar negeri.

Perdagangan Internasional

Perdagangan Internasional merupakan
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suatu kegiatan proses perdagangan
barang-barang dari kesepakatan
masing-masing negara secara bersama.
Tujuan perdagangan internasional ialah
untuk mendapatkan manfaat
perdagangan yangakan menambah
pendapatan dari suatu negara.
Perdagangan Internasional akan
melakukan transaksi jual beli dengan
negara lain. (Huala Adolf, 2009).

Kegiatan Perdagangan Kegiatan perdagangan merupakan
kegiatan distribusi-yakni kegiatan yang
menghubungkan kegiatan produksi
dengan konsumen. Kegiatan
perdagangan atau pertukaran dilakukan
oleh penduduk dalam suatu kota
memiliki arti penting dalam kehidupan
suatu kota. (Boediono 1992).

Usaha Mikro, Kecil, Menengah | Menurut Rudjito, UMKM merupakan
usaha kecil yang membantu
perekonomian Indonesia. Dikatakan
membantu  perekonomian Indonesia
disebabkan karena dengan melalui
UMKM akan membentuk lapangan
kerja baru , serta juga “meningkatkan
devisa ‘negara dengan-melalui pajak
badan usaha.

4 Pedagang kaki lima (PKL) Menurut UU Nomor 9 Tahun 1995
dijelaskan bahwa pedagang kaki lima
(PKL) merupakan bagian dari
Kelompok Usaha Kecil yang bergerak
di sektor informal.

Sumber: Penulis 2020
2.11  Proposisi

Proposisi merupakan kalimat logika yang mana pernyataan tentang hubungan
antara dua atau beberapa hal yang dapat dinilai benar atau salah. Ada yang mengartikan
proposisi sebagai ekspresi verbal dari putusan yang berisi pengakuan atau penginkaran
sesuatu (predikat) terhadap sesuatu yang lain (subjek) yang dapat dinilai benar atau

salah.
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Peneliti menduga bahwa faktor penyebab berkurangnya minat dagang di Taman
Labuai Kota pekanbaru didasari atas mahal atau tingginya biaya sewa yang ditetapkan

kepada para pedagang.
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Tabel 2.3
Penelitian Terdahulu

4

‘\\\\\\\Eﬂ\

e

D
Q)
Q Q) (C

menggunakan
wawancara
dan

No | Penelitian/Tahu Judul Permasalahan Metode Hasil Penelitian
n
1 Annisa Efektivitas 1. Terdapat | Penelitian dilakukan | Perumahan Bukit Kencana Jaya memiliki tingkat
Mu’awanah pemanfaatan fasilitas | beberapa fasilitas | dengan efektivitas pemanfaatan fasilitas sosial yang berbeda-
(2014) sosial di perumahan | yang telah | Menggunakan beda. Meskipun telah sesuai, adanya keterbatasan
bukit kencana jaya | mengalami metode  kuantitatif, | developer dalam menyediakan fasilitas sosial
Semarang penurunan yaitu menjadikan sebagian besar fasilitas sosial yang ada
kualitas _ karena | analisis statistik | merupakan sarana yang dibangun sendiri oleh
deskriptif.  Analisis | penghuni perumahan dengan memanfaatkan lahan
deskriptif | peruntukkan fasos dan fasum sesuai siteplan
digunakan | perumahan.
metode
botan dengan
2 Arif nik pengumpulan | Peran pedagang dalam meningkatkan pendapatan di
(2013 data dalam penelitian | Obyek Wisata Sondokoro ini dipengaruhi oleh

beberapa hal yang saling berkaitan pedagang antara
pedagang maupun pihak pengelola. Sebagai fasilitator
di Obyek Wisata Sondokoro ini, pengelola meyediakan
apa yang menjadi kebutuhan pedagang dalam hal
fasilitas berdagang. Pendapatan pedagang sangat
bergantung kepada jumlah pengunjung yang mau
membeli barang dagangan dari pedagang. Dengan
semakin banyak pengunjung di Obyek Wisata

akan semakin besar peluang pendapatan dari pedagang
yang ada sekitar lokasi Obyek Wisata Sondokoro ini.
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Obyek Wisata
Sondokoro?

3. Bagaimana
dampak sosial
ekonomi dengan
adanya Obyek
Wisata

ini

dan

Revitalisasi SWK Bratang Binangun mencakup
perubahan fisik, ekonomi, sosial yang berorientasi
pada peningkatan ekonomi masyarakat. Peran disetiap
lintas sektor sangat bepengaruh dalam membangun
budaya baru. Beberapa inovasi yang dilakukan oleh
pengurus  koordinator wilayah SWK  Bratang
Binangun. Mulai dari pembangunan fisik, sosial, dan
ekonomi untuk menarik banyak pengunjung.

\Eﬁh\‘

Jengan
ngumpulkan data
informasi berupa

servasi lapangan

4

Hasil penelitian ini adalah tentang penilaian pedagang
terkait pasar rumbai. Yang mana secara menyuluruh
telah dianggap memedai, baik kondisi fisik kios hingga
aksesibilitas pasar.

1“\\\\\\\
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Astiti
Nawaning P
(2014)

<
“"

<

r
-
|7/

| NN
‘\‘1 —

Pemberdayaan
Masyarakat
Berorientasi
Pariwisata di

Kawasan Pantai
Pulang Syawal (Pantai
Indrayanti)

1. Pemberdayaan
masyarakat
berorientasi
pariwisata di
kawasan pantai
pulang syawal
(pantai

Merupakan
penelitian studi kasus
tunggal (single case
studi) dan penelitian
satu lokasi yaitu di
Pantai Pulang
Syawal

Adanya faktor keterlibatan pihak swasta dalam
merintis kegiatan pariwisata serta dengan adanya
partisipasi masyarakat lokal membawa dampak positiff
dalam memberdayakan dan membangunpantai pulang
syawal tersebut.

elitian field
| research (penelitian

etode kepustakaan

Faktor yang mempengaruhi kurangnya minat
masyarakat melakukan pembiayaan dana talangan haji
antara lain: Belum ada keinginan untuk berhaji, sikap
tidak suka berutang dan lebih memilih menabung
terlebih

dahulu walaupun dengan jangka waktu panjang,
minimnya pengetahuan mengenai perbankan syariah,
kurang kepercayaan dengan BPRS Aman Syariah,
kelompok agama di suatu masyarakat mempengaruhi
minat 2. Faktor eksternal, yang terdiri dari: a.
Kurangnya promosi pembiayaan dana talangan haji di
BPRS Aman

Syariah b. Strategi pemasaran pembiayaan dana
talangan haji kurang

dimaksimalkan
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Yoga Alditya
(2020)

%.

‘\\\\\\\\\\““

%

Faktor-Faktor Yang
Menyebabkan
Berkurangnya Minat
Pedagang Kecil di
Taman Labuai Kota
Pekanbaru

1.Bagaimana
kondisi
pengelolaan
Taman labuai
Kota Pekanbaru?

2. Apa saja faktor

yang
mempe

= e .".
E‘m lagang .‘r

Analisis yang
digunakan pada
penelitian ini adalah
analisis  deskriptif
kualitatif, dengan
menggunakan

metode studi kasus.
Dengan cara
mengumpulkan data
observasi dan

Faktor utama yang menyebabkan berkurangnya minat
dagang yaitu mahalnya biaya sewa yang ditetapkan
kepada pedagang, kemudian kondisi lingkungan yang
tidak memadai, dan minimnya lahan untuk parkir. Dan
pihak pemerintah masih berupaya mencari investor
untuk pemanfaatan Taman Labuai Kembali.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian_ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
desain studi kasus. Bogdan dan Taylor (2007) mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan
pada latar dari individu tersebut secara holistik (utuh).

Moleong (2009), mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi; tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Selain itu, Sugiono (2012) juga mengemukakan penelitian kualitatif sebagali
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Yin (2008) mengatakan bahwa penelitian studi kasus adalah sebuah metode
penelitian yang secara khusus menyelidiki fenomena kontemporer yang terdapat dalam

konteks kehidupan nyata, yang dilaksanakan ketika batasan-batasan antara fenoma dan
konteksnya belum jelas, dengan menggunakan berbagai sumber data. Penelitian

menggunakan desain studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok
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pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya
memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki,

dan bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa Kini)

jelas. Kasus itu da a i Ju, p eCi si, komunitas,
atau bahkan suat dap : w{ n, proses, atau
suatu peristiwa K

studi kasus: individu u _, ik atau atrib ] u-individu, aksi dan

berbagai sumber. Sebagai sek '*r‘-' ) mpulkan berasal dari

1@”* pada kasus yang diselidiki.

berbagai sumber dan hasil p Q %
Aga®

Lebih lanjut Arikunto (1986) menger a metode studi kasus sebagai salah
satu jenis pendekatan deskriptif, adalah penelitian yang dilakukan secara intensif,
terperinci dan mendalam terhadap suatu organisme (individu), lembaga atau gejala

tertentu dengan daerah atau subjek yang sempit.
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Memilih

Gambar 3.1 : Metode Studi Kasus

Memodifik
asi teori

l

Menulis
laporan

Mengembang
kan implikasi
kebijakan

l

Menulis
kesimpulan
kasus
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Mengembangkan teori

Mencari teori yang berkaitan dengan latar belakang permasalahan, sehingga

menjadi sebuah teori yang melandasi penelitian tersebut

Pengump ni di * ., _- ! : an dokumentasi

. Melakukal

n kelapangan,

pun masyarakat

kasus yang dilakukan, yang mana dapat di analsis dan di kembangakan untuk

masa yang akan datang
Memodifikasi teori

Menggabungkan teori-teori yang didapat, kemudian teori-teori tersebut di

dialogkan sehingga teori-teori tersebut saling terkoneksi dan berhubungan

. Mengembangkan implikasi kebijakan

66



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Mengembangkan implikasi kebijakan dengan cara memberi masukan maupun

arahan yang didapat setelah melakukan penelitian terhadap lokasi penelitian.

Menulis kesimpulan kasus

bulan September

ang terletak di Jalan

Penelitian ini menggunakan berbagal sumber data yang dibagi menjadi 2 jenis
yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau

petugasnya) dari sumber pertamanya. Data primer adalah data yang dikumpulkan

langsung oleh peneliti melalui sumbernya dengan melakukan penelitian ke objek yang
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diteliti (Umar, 2003 : 56). Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian

yang dilakukan. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung yang ditujukan

Labuai, dan para peda
Sasaran pé
ditujukan untuk ' i ba g _- -_ ; a peraturan yang

berlaku saat berdag

berikut:
1) Pengumpulan data primer
1. Observasi
Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam penelitian non tes. Observasi
dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, lengkap, dan sadar tentang perilaku

individu sebenarnya di dalam keadaan tertentu. Pentingnya observasi adalah
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kemampuan dalam menentukan faktor-faktor awal mula perilaku dan kemampuan untuk
melukiskan akurat reaksi individu yang diamati dalam kondisi tertentu. Observasi dalam
penelitian kualitataif dilakukana terhadap situasi  sebenarnya yang wajar, tanpa
dipersiapkan, dirubah.«atau bukan..diadakan khusus untuk ‘keperluan penelitian.
Observasi dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data dalam keadaan asli atau
sebagaimana keadaan sehari-hari. Marshall:-dalam; Sugiono (2010: 310) menyatakan
bahwa “through observation, the researcher learn about behavior and he meaning
attached to those behavior”. Jadi melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan
makna dari perilaku tersebut. Berkaitan dengan observasi yang dilakukan dalam
penelitian kualitatif maka observasi yang digunakan yaitu observasi langsung.

Nasution (1988) dalam bukunya Sugiyono menyatakan bahwa observasi adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara
sengaja dan sistematis mengenai /gejala-gejala yang terjadi untuk-kemudian dilakukan
pencatatan. Digunakannya observasi karena untuk melihat atau mengamati perubahan
fenomena dan gejala sosial yang tumbuh dan berkembang yang berkembang dapat
dilakukan penelitian. Bagi observer bertugas melihat objek.dan kepekaan mengungkap
dan membaca permasalahan momen-momen tertentu dengan dapat memisahkan antara
yang diperlukan dan yang tidak diperlukan.

2. Wawancara

Menurut Banister dkk. (dalam Poerwandari, 1998) wawancara adalah percakapan
dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara kualitatif
dilakukan bila peneliti bermaksud untuk memperoleh pengetahuan tentang makna-makna

subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang diteliti, dan bermaksud
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melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu hal yang tidak dapat dilakukan melalui
pendekatan lain.

Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua jawaban dari narasumber
sebagaimana adanya. Pewawancara sesekali menyelingi jawaban responden, baik untuk
meminta penjelasan maupun untuk meluruskan bilamana ada jawaban  yang
menyimpang dari_pertanyaan. Jenis-wawangcara yang.digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara tidak terstruktur. Maksudnya, dalam melakukan wawancara peneliti
sudah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.

Pengambilan sampel narasumber dilakukan secara purposive (berdasarkan
tujuan) untuk menentukan key person. Sampel yang dipilih tidak menggambarkan
representasi dari populasi, tetapi lebih mengutamakan kepentingan informasi. Pada
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap para pedagang dan kedinasan.

3. Dokumentasi

Menurut Llincohn dan Guba (1985), dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang. .Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dll. Dokumentasi yang
berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film dll.
Menggunakan studi dokumentasi merupakan perlengkapan dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian juga akan

semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademis dan seni
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yang telah ada. Penggunaan tehnik dokumentasi dan penelitian ini didasarkan pada
alasan:

1) selalu tersedia dan mudah dijangkau dari segi waktu

5) dapat C ﬂ

Data yang diperoleh berupa peta administrasi, data pengelolaan Taman Labuai,
deskripsi kondisi geografis, tahun pembuatan, luas Taman Labuai serta anggaran biaya
yang diperoleh dari instansi yang berkaitan dengan data tersebut.

3.4  Populasi dan Teknik Pengambilan Sampling

3.4.1 Populasi
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Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena penelitian
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil
kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada
situasi sosial yang memiliki kesamaan.dengan situasi-sosial pada kasus yang dipelajari.
Spradley (dalam Sugiyono., 2009) mengungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatif
tidak menggunakan istilah populasi,tetapi dinamakan social situation atau situasi sosial
yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku. (actors), dan aktivitas
(activity) yang berinteraksi secara sinergis.

Sugiono (2009) mengemukakan bahwa sampel dalam penelitian kualitatif bukan
dinamakan responden, tetapi sebagal narasumber, partisipan, informan, teman dan guru
dalam penelitian. Selain itu, sampel juga bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel
teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori. Penentuan
sampel dalam penelitian kualitatif:dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan
selama penelitian berlangsung.

Populasi dalam penelitian ini adalah narasumber atau orang yang memiliki
pengetahuan tentang pengelolaan Taman Labuai yang ada di Kecamatan Bukit Raya
Kota Pekanbaru, baik secara individu, maupun.instansi. Obyek yang akan dijadikan
penelitian adalah permasalahan yang meliputi pengelolaan Taman Labuai beserta
faktor-faktor yang menyebabkan berkurangnya minat dagang di Taman Labuai.

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2017) teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel.

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai

teknik sampling yang digunakan. Teknik samping di bedakan menjadi dua yakni
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Probability Sampling dan Non-Probability Sampling. Menurut Sugiyono (2017)
Probability Sampling dapat didefinisikan sebagai teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih
menjadi angota sampel.”'Sedangkan Non-Probability-adalah teknik.pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Teknik;penentuan-sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah didasarkan pada metode non probability sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, dengan menggunakan pendekatan
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017) purvosive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berikut tabel 8.2 perbandingan
metode sampling menurut sugiyono:

Tabel 3.1
Perbandingan Metode Sampling

Jenis Metode ] Prinsip Metode | Karateristik Responden

Probability Sampling

Teknik sampel | Responden dipilih secara
pengambilan acak dengan ketentuan
sampel didasarkan atas jenis

urutan-dari-populasi yang | responden adalah
telah diberf-nomor unit | homogen

atau

anggota sampel diambil
dari

Simple Random Sampling | populasi  pada  jarak
interval

waktu, ruang dengan
urutan

yang seragam dengan
pemilihan responden
secara

acak tanpa
memperhatikan
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| strata \

Non Probability Sampling

Purposive Sampling

Sumber: Sugiyono
Obje i
dianggap men
Bukit Raya, K

dirangkum pada

Nar
No Stake
1 | Dinas Pari
2 | PT Muara S
3 | Pedagang
Sumber: Hasil

35 Variabel Penelitia

Variabel menurut Sugiyon

Teknik penentuan sampel | Responden yang dipilih

dengan pertimbangan merupakan yang paham
tertentu atau ahli dalam bidang
ahli yang
r hgan-pen Kecamatan
ON 11'4’(?
ru. 1j umber dapat

d: laku awa
Nama | Pe

naDora | Bida
-

na

J a
CEKANE| b

keholder

Total

1

1

6

a yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dipeoleh informasi tentang hasil

tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berikut adalah variabel penelitian dalam

penelitian ini :
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Tabel 3.3

Variabel Penelitian

NO Variabel Definisi Operasional Indikator Metode Analisis Instrumen
suatu proses tertentu yang | 1. Status pengelolaan
akan dilaksanakan m 2. Luas taman labuai
Analisis Deskriptif
1 3iaya pengerjaan Wawancara
Kualitatif
pengerjaan
operasional
Analisis Desktiptif
2 nis dagangan Wawancara
Kualitatif
3 1. Kondisi fisik Analisis Desktiptif | -Wawancara
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ada baik itu pada individu

maupun lingkungan

2. Kondisi non-fisik
3. Ketersediaan fasilitas

4. Kelayakan fasilitas

Kualitatif,
Observasi, dan

Dokumentasi

-Observasi

-Dokumentasi

Sumber: Hasil Analisis, 2020

¢

"ty

o
o
5
e
”
(

¢

%
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3.6  Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif

kualitatif, analisis tersebut meliputi:

b.

cara wa epada pedaga g b ar' Taman Labuai,
melakukan observasi Iz ke lokas litian, d ntasi, informasi dari

media mas

1. Analisis ti
Data time serie ang disiplin ilmu
seperti ekonomi, perta ainnya. Data bentuk
time series dapat dicata Qa‘ harian, mingguan, bulanan,

tahunan, maupun periode waktu : m rentang waktu yang sama
(Cryer, 2008)

Rangkaian waktu, data berkala atau time series merupakan serangkaian
pengamatan terhadap suatu peristiwa, kejadian, gejala, ataupun variabel yang diambil
dari waktu ke waktu, dicatat secara teliti menurut waktu terjadinya, dan kemudian

disusun sebagai data statistik. Pada umumnya pada pengamatan dan pencatatan itu
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dulakukan dalam waktu tertentu, misalnya tiap akhir tahun, tiap permulaan tahun, tiap

sepuluh tahun, dan sebagainya (Makridakis, 1999).
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3.7

Desain Survei

Desain survei merupakan skema pencapaian tujuan penelitian yang dimuat dalam tabel agar mempermudah peneliti dalam

melakukan penelitian. Adapun desain surveinya sebagai berikut:

Tabel 3.4

Desain Survei

NO

Indikator

Sumber

Hal-hal apa saja yang menjadi
kendala bagi pihak pengelola
dalam mengelola Taman Labuai

-Wawancara

-Dinas Pariwisata Kota
Pekanbaru

-Dinas Pariwisata
Provinsi Riau

-Informan dari pihak

instansi

-Internet
Hal-hal apa saja yang -Observasi
menyebabkan para pedagang -Wawancara
meninggalkan taman labuai, dan | -Dokumentasi
memilih lokasi baru untuk -Pedagang
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berdagang

-Internet

Sumber: Hasil Analisis, 2020
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

menjadi
kecamata

1987 menjz
446,50 km
1987). Sete jukuran dan | an Pertanahan
Nasional Ri . i
Kemudian

kecamatan (

kemudian menjadi orientasi utara-Se kota, dimana wilayah diatas Sungai
Siak diidentifikasi sebagai daerah utara kota, dan sebaliknya daerah dibawah
Sungai Siak diidentifikasi sebagai daerah selatan kota. Secara geografis, Kota
Pekanbaru terletak pada koordinat 101°14°-101°34 BT dan 0°25° — 0°45’LU,

dengan batas administrasi sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar
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b. Sebelah Selatan
c. Sebelah Timur
d. Sebelah Barat

: Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan

: Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan

: Kabupaten Kampar

Tabel 4.1

s Wilayah Kota Pek

Keca S r ersentase
%
Tampan ,46
Payun P 6,84
Bukit Ra 3,49
Marpoyan Da i 4,70
Tenayan R I8 27,09
Limapuluh ti 0,64
Sail i 0,52
Pekanbaru 0,36
Sukajadi m- 3 0,59
Senepelan Bandar k - 1,05
Rumbai R ukit = 20,38
Rumbai Pes eran de - 24,88
Sumber: Kota lai
EKANBAR
3 Sekaki
aya
oyan Damai
nayan Raya
Limapuluh
= Sail
 Pekanbaru Kota
1 Sukajadi
m Senapelan
= Rumbai
1.05% = Rumbai Pesisir
0.59% 0.36%10.52% 0.64%
Diagram 4.1

Luas Wilayah Kota Pekanbaru
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Berdasarkan Tabel 4.1 dan diagram diatas, dapat dilihat kecamatan yang
memiliki wilayah terluas adalah Kecamatan Tenayan Raya dengan luas sebesar

171,27 km?, dan kecamatan dengan wilayah terkecil adalah Kecamatan Sail

dengan luas wilayah sebesar 3,26 km?. Gambar 4.1 berikut menampilkan Peta
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Gambar 4.1
Peta Administrasi Kota Pekanbaru
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4.1.2 Topografi Kota Pekanbaru

l. Ketinggian

Sedangka ata e ermukaan laut.

kawasan 2 ekitarnya un i Jgian antara 25-50
meter di at an laut. K : arbukit terutama
dibagian utal F ansRumbai Pesisir
dengan ke

Sebagian be ayah Kota Pekanbaru (44%) me ngkat kemiringan

Dataran, Perbukitan Rendah, dan Perbukitan Sedang. Daerah perbukitan ini
disusun oleh batuan yang terdiri atas batuan lava, lahar, dan batuan malihan
yang umumnya bertonjolan kasar dan agak tajam dengan kemiringan lereng
kurang dari 40%. Bentuk perbukitan tersebut nampaknya telah dipengaruhi oleh
adanya struktur kekar, sesar-sesar lokal dan bidang foliasi pada batuan malihan,

sehingga struktur geologi membentuk perbukitan sedang dengan lereng yang
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agak curam. Adanya pengaruh tersebut juga tercermin dari pola alirannya yang
secara umum paralel hingga sub paralel.

I11.  Kemiringan Lereng

ah agian besar arealnya

‘ "\‘1“‘ .eg‘ dari 2 (dua)

pengembangs i erletak di daerah
bagian Sela ebar di bagian
Tenggara ekanbaru  de St agic ag aerah  Utara.

Untuk ke ; : s kelerengan | 26 0.yang merupakan

No Kemiringan Lereng _ Persentase (%)
1 | Datar 0-2% 27,818 44,00
2 | Agak Landai 2-15% 10,805 17,09
3 | Landai 15-40% 13,405 21,20
4 | Sangat Landai 8,280 13,10
5 | Agak Curam 2,917 4,61
Total 63,326 100,00

Sumber: RTRW Kota Pekanbaru, 2012-2032
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4.61%

13.10%
M Datar

m Agak Landai

geologi, ju : ’ a, yaitu ga : ngan bentang

alam  dal eng je ¢ pembentuknya.

a. Sungai Siak, dengan lebar rata-rata 96 meter dan kedalaman rata-rata 8
meter, dipengaruhi oleh pasang surut air laut, kecepatan aliran rata-rata
0,75 liter/detik

b. Sungai Senapelan, merupakan penampung utama bagi wilayah sebelah
Barat Jl. Jenderal Sudirman dan sebelah utara Jalan Tuanku Tambusai,

dengan lebar rata-rata 3-4 meter
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c. Sungai Sail, merupakan penampung utama bagi wilayah sekitar Pasar
Laket yang dibatasi JI. Pelajar di sebelah barat, JI. Pepaya di sebelah

timur, JI. Mangga di sebelah utara dan JI. Tuanku Tambusai di selatan

seperti; su : : as : baru mempunyai

karakterist

4.1.5

tanahnya (top soil) sebagian besar kurang dari atau sama
dengan 50 cm yang terdapat di bagian tengah. Kedalaman efektif tanah 50 — 75
cm terdapat di bagian Selatan dan kedalaman lebih dari 100 cm terdapat di
bagian Utara Kota Pekanbaru.

Fisiografi grup aluvial berdasarkan klasifikasi tanah USDA, tanahnya

didominasi oleh Dystropepts dengan asosiasi Tropofulvents dan Tropaquents,
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sedangkan pada fisiografi dataran (plain) jenis tanah yang mendominasi adalah
Topaquents pada areal datar, Humitropepts pada areal datar berombak, dan

Kandiudults pada areal berombak sampai perbukitan. Tanah-tanah tersebut

983.356 ji
terpadat ada

kecamatan

\'?Q\.*i

-
= e
=

Pesisir yaitu

Pekanbaru pe

Jumlah Pendud

No Kecamatan Kepadatan Penduduk
(Jiwa/Km?)

1 | Tampan 203.238 3.398

2 | Payung Sekaki 96.296 2.227

3 | Bukit Raya 22,05 93.478 4.239

4 | Marpoyan Damai 29,74 127.600 4.291

5 | Tenayan Raya 171,27 154.261 901

6 | Limapuluh 4,04 38.613 9.558

7 | Sail 3,26 20.384 6.253

8 | Pekanbaru Kota 2,26 22.604 10.002

9 | Sukajadi 3,76 42.852 11.397

10 | Senapelan 6,65 35.357 5.317

11 | Rumbai 128,85 78.185 607

12 | Rumbai Pesisir 157,33 70.488 448
632,26 983.356 1.555
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Sumber: Kota Pekanbaru dalam Angka Tahun 2020

607 448 3,398

2,227 B Tampan

B Payung Sekaki

m Bukit Raya

B Marpoyan Damai

aya di mekarkan menjadi 3 kecamatan,
yaitu : Kecamatan Bukit Raya sebagai Kecamatan induk, Kecamatan Marpoyan
Damai dan Kecamatan Tenayan Raya sebagai Kecamatan pemekaran.

Semenjak berdiri, Kecamatan Bukit Raya telah dipimpin oleh 14 camat,
yaitu:

1. Andi Syamsul Bahri (1988 - 1994)
2. Najib Efendi (1994 - 1997)
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3. Zelnon Efendi (1997 - 1999)

4. Aksamo Rahim (1999 - 2000)

5. Tarmizi Ahmad (2002 - 2004)

6. Dastrayani Bibra (2004 - 2006)

7. i

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14,
4.2.2 ak Geogrs atas A : nBukit Raya

14> - 101° 34°

Bujur Timur dan 0° ANg ne gian berkisar 5-50
meter dari pe iran anak sungai

Pekanbaru, terdiri atas yah Kecamatan Bukit Raya
adalah 22,05 km2 dengan luas elurahan sebagai berikut:

a. Kelurahan Simpang Tiga : 5,35 Km?

b. Kelurahan Tangkerang Selatan : 3,09 Km?

c. Kelurahan Tangkerang Utara : 2,64 Km?

d. Kelurahan Tangkerang Labuai : 2,67 Km?

e. Kelurahan Air Dingin : 8,30 Km?
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Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 03 tahun 2003,
Kecamatan Bukit Raya berbatasan langsung dengan daerah Kabupaten Kampar

serta Kecamatan sebagai berikut:

luas wilayah

No (€ ) as ' Persentase
(%)
24,26
14,01
11,97
12,12
37,64

O WN|F-

m Simpang Tiga
M Tangkerang Selatan
1 Tangkerang Utara

m Tangkerang Labuai

M Air Dingin

12.12% 11.97%

Diagram 4.4
Luas Wilayah Menurut Kelurahan di Kecamatan Bukit Raya
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Bersarkan tabel 4.4 dan diagram persentase diatas, maka kelurahan yang paling
luas adalah Kelurahan Air Dingin dengan luas wilayah 8,30 Km?, dan kelurahan

yang paling kecil luasnya adalah Kelurahan Tangkerang Utara dengan luas

4.2.3

um berkisar

antara 23, ar i per tahun.

Juml 3.722 jiwa pada

tahun 2019. dari tahun 2018.

berikut:

Tabel 4.5
Jumlah Penduduk Menurut Kelurahan dan Jenis Kelamin di Kecamatan
Bukit Raya, Tahun 2019

No Kelurahan Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 Simpang Tiga 5.740 5.504 11.244
2 | Tangkerang Selatan 9.308 9.148 18.456
3 Tangkerang Utara 12.894 10.727 23.621
4 | Tangkerang Labuai 8.928 8.427 17.355
5 Air Dingin 16.887 16.259 33.046

Sumber: Kecamatan Bukit Raya dalam Angka Tahun 2020
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H Simpang Tiga
B Tangkerang Selatan

Tangkerang Utara
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Kepadatan Pendud Aenurut Kelurahan di
Kecamatan Bukit Raya Tahun 2019

No Kelurahan Luas Jumlah Kepadatan
(Km? Penduduk Penduduk
(Penduduk/ Km?)
1 Simpang Tiga 5,35 11.244 2.120
2 Tangkerang Selatan 3,09 18.456 5.973
3 Tangkerang Utara 2,64 23.621 8.947
4 Tangkerang Labuai 2,67 17.355 6.500
5

Air Dinﬁin 8,30 33.046 3.981

Sumber: Kecamatan Bukit Raya dalam Angka Tahun 2020
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Kecamatan Bl

W Simpang Tiga

M Tangkerang Selatan

1 Sekolah Dasar (SD) 16 7
2 Madrasah Ibtidaiyah (MI) 1 2
3 Sekolah Menengah Pertama 2 10
4 Madrasah Tsanawiyah (MTSs) 1 3
5 Sekolah Menengah Awal (SMA) 1 3
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dibandingkan dengan sekolah neger

6 Madrasah Aliyah (MA) -
7 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) - 5
8 Akademi / Perguruan Tinggi - 6

dengan total 36 sekolah, dan sekolah

menengan pertama (SMP) menjadi sekolah swasta terbanyak dengan total 10

sekolah.
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442 Agama
Data yang dikumpulkan dari Kementerian Agama menunjukkan bahwa

pada tahun 2019 di Kecamatan Bukit Raya terdapat 148 tempat ibadah, baik itu

menurut

Bukit Raya
Jumlah
148
® Masjid
B Musholla
M Gereja
M Pura
m Vihara
Diagram 4.8
Banyaknya Tempat Ibadah Menurut Kelurahan Di Kecamatan Bukit Raya
Tahun 2019
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Berdasarakan tabel 4.8 dan diagram diatas, dapat dilihat bahawasanya
Masjid sarana peribatan yang paling banyak ditemui di Kecamatan Bukit Raya

dengan total 124 & i holla dengan jumlah 23

bangunan.
443

masyarakat
dapat me : erata. Dengan

OO |IW|IN|(F-
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Kondisi Pengelolaan Lahan Taman Labuai

peneliti v ‘, Jjgota Dinas
Kebudayaz ariwisata a i D, Berikut hasil
wawancara be

“Taman

Labusa endiri dike - >ekanbaru dan
pemerintah ia g bekerja sama. k ar kedua instansi ini
mencakup te

ini merupa

pemerintah g aru: Sampai i ana kegiatan resmi

masyarakat tempatan atau pedagang yang liar. Tapi jika sewaktu-waktu kalau itu
(taman labuai) digunakan, mereka harus siap di bersihkan atau digusur. Sekarang
gapuranya saja sudah hampir runtuh kan, jadi belum dimanfaatkan oleh
pemerintah kota maupun pemerintah provinsi, yang masih diurus itu palingan
jalan, jalannya masih bagus. Dulu waktu tempatnya bagus, memang diberlakukan

sewa, tapi semenjak tidak bagus lagi jadi siapa yang mau aja yang berjualan
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disitu. Sekarang kan semakin rusak bangunannya, ya siapalah yang mau sewa.
jadi belum dipakai, masih proses dalam pengurusan, masih mencari investor, jadi

belum dimanfaatkan untuk kepariwisataan khususnya kuliner. Udah lama sih dulu

pengurusan. Taman ai api sekarang
mungkin le ad, bundaran
keris, lebih ram ckara : an ggal 24 Maret
2021). _
pulkan bahwa

Taman Lab : 2 ¢ ang bekerja sama

dengan pem : i , ang ma g i masih dalam

tidak berfungsi. Bahkan, keberadaan dua aset ini terkesan dibiarkan dan tidak
terawat. Bahkan aset di Taman Labuai hanya tinggal puing.

Pelaksana Tugas (Plt) Walikota Pekanbaru, Ayat Cahyadi, saat
dikonfirmasi mengenai dua aset Pemko yang terbengkalai dengan tegas meminta
kepada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait untuk kembali

memanfaatkannya.
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"lya, kemarin saya sudah minta OPD terkait untuk segara memanfaatkan aset

tersebut agar tidak mubazir. Sayang, kan kita punya aset tapi tak dimanfaatkan

dan dimaksimalkan," kata Ayat Cahyadi, Senin (12/3/2018).

Berita yang dikutip pada 5 Februairi 2020 yang lalu mengatakan bahwa
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disparbud) Kota Pekanbaru tertarik untuk
mengelola Taman Labuai di Jalan Jenderal Sudirman, Kecamatan Bukit Raya.
Pasalnya, lokasi tersebut nantinya akan dijadikan sebagai pusat kuliner dan

cendera mata khas Kota Pekanbaru.
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Sekrtaris Disparbud Pekanbaru Ardiansyah, menyebutkan, saat ini progres

pengendalian terhadap aset tersebut sudah dalam proses penyelesaian sejumlah

adminstrasi kepada sejumlah pihak terkait.

rencananya ! ami buat me as _Pekanbaru. Tapi

tidak seper naka : dan ak lingkungan.
Ya, seperti pusat oleh-oleh yang bisa jadi se : sata baru bagi
pelancong A ) 6 wasan tersebut,"”

katanya.

gesa-pengurusan-administrasi-taman-labuai)
5.1.2 Pengelolaan Lahan Taman Labuai Oleh Pihak Swasta

Sementara itu adapun kerjasama yang dilakukan oleh pihak permerintah
dengan pihak swasta yaitu bangun dan alih milik (Build And Transfer).

Build And Transfer adalah bentuk perjanjian kerjasama dimana pihak

badan usaha bertanggung jawab atas kegiatan kontruksi termasuk pembiayaan dan
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setelah pembangunan kegiatan konstruksi terbesebut selesai, maka pihak swasta
menyerahkan fasilitas tersebut kepada pemerintah. Pembayaran dari pemerintah

kepada badan usaha swasta dilakukan sesuai dengan kesepakatan dalam

perjanjian.

pengelolaa
dibangun.

Ber av 1 K . ‘ ati, yaitu bapak AZ
yang mana -
“Kami (PT.

ini pada tahun

2003, yang as . akan dalam waktu

Q@.

Berdasarkan hasil w
bahwasanya pihak PT. Muara Sejati tidak terlibat dalam hal pengelolaan Taman
Labuai.
5.2  Faktor yang Mempengaruhi Berkurangnya Minat Dagang

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi berkurangnya minat
dagang di Taman Labuai, akan dikaji dari sudut pandang pedagang yang masih

berjualan di sekitaran Taman Labuai tersebut selaku pemeran utama yang
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melakukan aktivitas di sekitaran Taman Labuai. Berikut adalah transkip

wawancara yang dilakukan dengan para pedagang:

Tabel 5.1
Transkip Wawancara

Bapak AR : Saya sudah berjualan disini sejak tahun 2003

Ibu FY : Saya sudah berjualan disini sejak tahun 2002

lbu ER . Saya sudah berjualan disini 'sejak tahun 2003

Ibu ID : Saya sudah berjualan disini sejak tahun 2004

Bapak SG : Saya sudah berjualan disini sejak tahun 2008

Bapak YP " 3 Saia sudah beriualan disini 2 tahun belakangan ini

Bapak AR : Saya mulai berjualan mulai dari jam setengah 6 sore

sampai dengan jam 1 malam. Karena ada peraturan tidak
dibolehkan berjualan dibawah jamsetengah 6

Ibu FY : Saya mulai berjualan mulai dari jam setengah 6 sore atau
mau magrib sampai dengan jam setengah 1 malam. Disini
kita tidak boleh berjualan jam 4 atau 5 sore, minimal jam
setengah 6 sore atau mau mau magrib, karna dapat
menggangu aktivitas. orang pulang kerja, sehingga
menyebaﬁkah macet, dan asap yang mengganggu.

Ibu ER : Saya mulai berjualan mulai dari Jam 9 pagi sampai dengan
jam setengah 5 sore

lbu ID : Saya mulai berjualan mulai dari jam 6 sore sampai dengan
Jjam setengah 12 malam

Bapak SG » Saya mulai berjualan mulai dari jam 4 sore sampai dengan
jam setengah 10 malam

Bapak YP : Saya mulai berjualan mulai dari jam 5 sore sampai dengan
jam setengah 12 malam

Bapak AR : Barang yang saya jual yaitu sate ayam, sate daging, sate
ceker, kerupuk lebar, dan keripik cabe

Ibu FY : Barang yang saya jual yaitu jagung bakar, air mineral, teh
botol dingin, dan pisang bakar

Ibu ER : Barang yang saya jual yaitu siomai, air kelapa muda, dan

air tebu

lbu ID : Barang yang saya jual yaitu jagung bakar dan air mineral

Bapak SG . Barang yang saya jual hanya bakpao saja

Ibu ER . Barang yang saya jual yaitu siomai, air kelapa muda, dan
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air tebu
Bapak YP : Barang yang saya jual yaitu aneka jus dan minuman
lainnya

Bapak AR : Pernah. Pada awal Taman Labuai dibuka saya dan istri
berjualan disana. Namun kami memilih pindah ke depan
dikarenakan mahal nya sewa yang ditetapkan kepada para
pedagang yang tidak sesuai dengan pendapatan yang

didapat:

Ibu FY . Pernah, pada tahun 2002. Tapi disitu sepi, karna tidak ada
konsumen yang masuk kesana. Pertama disana itu gelap,
kemudian di pungut biaya perlapak Rp.15.000/malam jadi
kalau sebulan sudah Rp.450.000 saja untuk biaya sewa

Lapak belum lampunya lagi, jadi tidak keluar keuntungan
yang jual beli. Lapak nya cuma 5mx6m, berapa mejalah
cuma yang dapat menampung konsumen. Orang
nongkrong gak mungkin sebentar, pasti lama, gak
mungkin di usir.

Ibu ER : Dulu saya sempat berjualan siomai, airtebu dan air kelapa
muda disana, namun dikarenakan biaya sewa yang mahal
jadi saya pindah ke tembusan jalan parit indah ini saja,

karna lokasinya teduh dan sejuk serta tidak ada pungutan biaya.
lbu ID : Pernah;-dan saya mendapat lokasi dibagian depan
Bapak SG : Pernall, namun'saya tidak hanya berjualan disini saja, saya
berpindah pindah jualan nya. Tergantung situasi dan hari
Bapak YP : Tidak pernah, saya berjualan disini sejak 2 tahun
belakanian ini.
Bapak AR : Waktu saya berjualan disana dulu, mereka menagih uang

sewa lapak sebesar Rp.300.000 perbulan. Namun saat saya
berjualan didepan ini, tidak ada sedikitpun biaya yang
dipungut. Untuk hal kebersihan kita bersihkan sendiri.
Pokoknya bagaimana kita datang, begitu juga kita pulang,
harus bersih.
lbu FY : Waktu saya masih berjualan di Taman Labuai, uang sewa

yang di tetapkan sebesar Rp.15.000 permalam, berarti

kalau sebulan udah 400ribuan dengan lebar lapak yang

sudah di tetapkan per blok blok seperti gitu, lebarnya

hanya 5mx6m. Kalau sekarang ini tidak ada pungutan

biaya apapun. Ya paling kalau kebersihan kesadaran diri

kita sendiri, soalnya sudah ada tempat, tidak ditagih biaya

lagi, ya kita harus menjaga kebersihan setempat juga.

Paling uang sewa lainnya seperti penitipan kursi dan meja,
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soalnya kalau gk kira titipkan kan gak aman, terus kalau

dibawa pulang pergi tiap hari kan repot. Kalau untuk biaya
penitipan 1 gerobak sudah sama kursi dan meja
Rp.100.000/bulan, tapi kan kita aman.

Ibu ER : Dulu diberlakukan uang sewa permalam sebesar
Rp.15.000/hari ketika Taman<Labuai tersebut masih
beroperasional. Namun-saat saya pindah kesini, tidak ada
biaya sewa, kalau kebersihan kita bersihkan sampahnya
sendiri.

lbu ID : Biaya sewa ndak ada, palingan kadang malam malam ada
yang minta Rp.2000 katanya untuk biaya kebersihan, tapi
ndak saya kasih, soalnya saya bersihkan sendiri tempat ini
setelah berjualan.

Bapak SG : Kalau untuk biaya sewa tempat dulu ke saya
Rp.10.000/hari. Kemudian lama kelamaan sudah tidak
adalagi. Tapi kalau orang minta minta uang gitu ada,
katanya untuk keaman gitu. Waktu pertama saya tidak tau,
jadi saya kasih Rp.5000 sore hari, tau taunya malamnya
dia datang lagi. Kemudian saya kasih Rp.2000 aja. Terus
besoknya datang lagi, saya jelaskan ke dia kalau bos saya
suruh gak usah bayar, ya habis itu dia gak ada datang
mintain uang nya lagi

Bapak YP : Sejak saya berjualan disini tidak ada dipungut biaya sewa,
tapi terkadang ada yang meminta Rp.5000. Katanya uang
tersebut sebagal uang keber5|han

Peneliti disekitar Taman

Bapak AR : Sekarang tidak ada, dulu sempat sekalian merangkap jual
jagung sambil menjual sate. Namun jika ada acara atau
event, kami ikut berjualan disana. Seperti wisuda di UIR,
kami juga ikut berjualan disana ketika acara wisuda.

Namun akibat wabah covid sudah 4 kali periode wisuda,
kami tidak berjualan ketika wisuda disana

Ibu FY : Kalau cabang tidak ada, tapi misalkan di purna MTQ ini
ada acara konser dll, ibu merangkap jadi parkir. Karna
kadang kadang orang parkir gak ada yang ngatur, jadinya
parkir sembarangan, tertutup lapak ibuk. Jadi ibuk yang
ngurus parkir yang ada di sekitar dagangan ibu.

Ibu ER . Ibuk tidak ada cabang, hanya menjual 3 macam dagangan
ini di lokasi ini juga
Ibu ID : Tidak ada cabang, palingan cuma bergantian jaga
Dagangan dengan sodara atau anak anak
Bapak SG : Tidak ada cabang, cuma saya berpindah pindah tempat

tengantung situasi dan kondisi, ya paling saya pindah nya
ke ujung jalan kelapa sawit di samping pom bensin JI
Harapan Raya
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Bapak YP : Untuk cabang, bos saya ada membuka di jalan Harapan
raya, dengan dagangan yang sama, hanya saja disana juga

ada varian makanan nia.

Bapak AR en hasnan yang didapat perbulan nya kira-kira Rp.

Ber
bahwasanyzé

pedagang

adalah:

berjualan di Taman Labuai:
“Pada awal Taman Labuai dibuka, saya dan istri berjualan disana. Namun kami
memilih pindah ke depan MTQ dikarenakan mahal nya sewa yang ditetapkan
kepada para pedagang yang tidak sesuai dengan pendapatan yang didapat. Waktu
saya berjualan disana dulu, mereka menagih uang sewa lapak sebesar Rp.450.000

perbulan.” (wawancara dengan Bapak AR, tanggal 3 februari 2021)
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Selanjutnya Bapak AR menceritakan alasan kepindahannya;

“Namun saat saya berjualan didepan MTQ ini, tidak ada sedikitpun biaya yang

dipungut. Untuk hal kebersihan kita bersihkan sendiri. Pokoknya bagaimana kita

menampung konsumen. Orang nongkrong gak mungkin sebentar, pasti lama, gak
mungkin di usir. Kalau sekarang ini tidak ada pungutan biaya apapun. Ya paling
kalau kebersihan kesadaran diri kita sendiri, soalnya sudah ada tempat, tidak
ditagih biaya lagi, ya kita harus menjaga kebersihan setempat juga.” (wawancara

dengan Ibu FY, tanggal 3 februari 2021)
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Adanya keramaian dan banyaknya pengunjung berdatangan menjadi daya

tarik bagi pedagang kecil untuk mencari nafkah di sekitar kawasan Taman Labuai.

Serta penetapan biaya sewa juga menjadi salah satu alasan para pedagang

mempermu
fasilitas/)
erupakan semua

erja dalam rangka

Menurut Sub .Q pakan segala sesuatu yang dapat
memberikan kemudahan da . anaan suatu usaha yang dapat
berupa benda maupun uang. Pendapat Suryo memperjelas bahwa fasilits dapat
berbentuk uang maupun barang yang dapat dimanfaatkan.

kemudian The Liang Gie (2006) mengatakan bahwa fasilitas merupakan

segala kebutuhan yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan

dalam suatu usaha kerja sama manusia. Sedikit berbeda dari pendapat
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sebelumnya, pendapat Liang Gie merujuk pada kebutuhan dalam kerja sama
manusia agar pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan.

Kondisi fasilitas-fasilitas yang tersedia dilihat melalui observasi langsung

I

® o o

Labuai:
a. Jalan
omor 38 Tahun 2004
disebutkan bahwa jalan ac ansportasi yang meliputi segala

bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada di atas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api,

jalan lori dan jalan kabel.
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Taman Labuai terletak di Jalan Okm Jamil, yang lokasinya sangat strategis
yaitu di dekat Jalan Jendral Sudirman dan Bandar Seni Raja Ali Haji yang

merupakan salah satu pusat kegiatan masyarakat Kota Pekanbaru.

atau alan - Rel akan tersebut tidak
membahayakan pengen .«Cl?itang ke Taman Labuai.
Pada ruas jalan ini juga tidak-di a ra‘mbu jalan marka jalan, maupun

zebra cross untuk penyebrangan.

b. Pedestrian
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Berdasarkan gambar pedestrian diatas terdapat vas bunga permanen, kursi
duduk dari besi, dan kursi beserta meja yang disediakan pedagang kepada
pengunjung sebagai tempat jika pengunjung tersebut membeli dan makan
ditempat.

Kemudian terjadi pengurangan minat pedagang untuk berjualan di Taman
Labuai, sehingga lama kelaaman Taman  Labual menjadi terbengkalai akibat
berkurangnya aktivitas jual beli dari tahun tahun sebelumnya. Kemudian dapat
dilihat dimana vas bunga permanen tadinya yang ada di pedestrian telah hancur
dan hilang. Tidak hanya itu, kursi besi yang ada di pedestrian juga sudah tidak
ada. Bahkan warung atau lapak pedagang yang menyediakan kursi dan meja juga

sudah dibongkar.

Gambar 5.2
Kondisi Pedestrian
Sumber: Google Maps, Observasi
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Hinga pada saat ini, kondisi pedestrian semakin memburuk. Pedestrian
yang awal mulanya bewarna merah, sudah bewarna gelap dan kotor, terlihat sisa

vas bunga yang telah hancur, dan semak yang mulai menjelar ke badan pedestrian.

grangan jalan pada

malam hari elihat dengan

lebih jelas j meningkatkan

keselamata gguna jalan.

o
7
o
o
ﬂ’.
d
<)
o

tersebut, sehingga para pengunjung lebih memlilih ke tempat yang terang dan
tempat yang lebih nyaman. Berikut adalah kondisi lampu jalan atau lampu

penerangan yang ada di Taman Labuai:
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Dapat dilihat bahwasanya tiap tiang yang berdiri dilengkapi dengan lampu
hias yang bertujuan sebagai lampu jalan atau lampu penerangan yang ada di
Taman Labuai. Namun sayangnya setiap bola lampu yang ada pada tiang sudah
tidak ada. Ini terjadi karena berkurangnya minat dagang dan kunjungan dari
pembeli, yang mengakibatkan Taman Labuali menjadi sepi dan tertinggal,
kemudian fasilitas yang tersedia seperti bola lampu tadi diambil oleh oknum

oknum tertentu dengan tidak bertanggung jawab.
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Gambar 5.3
Kondisi lampu jalan
Sumber: Google Maps, Observasi

Pada gambar diatas dapat lihat keadaan Taman Labuai yang sepi dan
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yang mana ukuran mushalla tersebut dapat menampung 5-10 umat Islam yang

melakukan shalat berjamaah. Mushalla tersebut juga dialiri oleh listrik, dan
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ti-Iengpi dengan kubah diatasny. Naun akibat Taman Labuai tidak terkelola
dengan baik, maka mushalla yang tadinya aktif menjadi tidak beroperasi seperti
sedia kala.

Gambar 5.4

Kondisi Mushalla
Sumber: Google Maps, Observasi

Dari  gambar diatas dapat dilihat bahwasanya kubah mushalla yang
semulanya ada menjadi hilang, tidak hanya kubah nya saja tetapi vas bunga
permanen beserta tiang lampu-yang ada-dindepan mushalla tersebut juga sudah
tidak ada. Padahal dengan adanya mushalla, para pengunjung dapat melakukan
ibadah tanpa harus pergi jauh bila sedang berkunjung ke Taman Labuai.

e. Toilet Umum

Toilet umum adalah suatu ruangan atau bangunan kecil dengan toilet (atau
urinoir) yang tak masuk tempat tinggal tertentu. Salain itu, toilet tersebut tersedia
untuk dipakai oleh masyarakat umum, pelanggan, penjelajah, karyawan dari
sebuah usaha, murid sekolah, dll. Toilet umum umumnya dipisahkan menjadi
fasilitas laki-laki dan perempuan, meskipun beberapa bersifat unisex, khususnya
untuk toilet umum kecil atau tunggal.

(https://id.wikipedia.org/wiki/Toilet_umum)
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Berikut adalah salah satu fasilitas yang ada di Taman Labuai, yaitu toilet
umum, yang letaknya tidak jauh dari mushalla. Kemungkinan pada masa aktifnya,

toilet ini juga dilengkapi dengan tempat pengambilan air wudhu bagi umat Islam

yang akan shalat di mushalla tersebut.

Gambar 5.5
Kondisi Toilet Umum
Sumber: Google Maps, Observasi

Berdasarkan gambar diatas, dapat.dilihat bahwasanya toilet umum yang
ada di Taman Labuai dibedakan menjadi dua, yaitu diperuntukan untuk laki-laki,
dan yang satunya diperuntukan untuk perempuan. Kondisi toilet umum sudah
memprihatinkan, dimana bisa dilihat dari tanaman yang ada di atap yang

menyebabkan rusaknya atap toilet tersebut.
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f. Kubah

Kubah merupakan salah satu unsur arsitektur yang selalu digunakan. la

berbentuk seperti separuh bola, atau seperti kerucut yang permukaannya

ertinggi di atas

petak dengan

an pada rangka
r yang besar.
Sama seperti je gerba Ka gari batu bata dan

, kubah modern

munium, tembaga,

kelihatan menarik dari luar. (https://id.wikipedia.org/wiki/Kubah)

Berikut adalah kubah yang ada di Taman Labuai:
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Gambar 5.6
Kondisi Kubah
Sumber:iGoogle Maps;:Observasi

Dari ketiga gambar diatas dapat dilihat perubahan kubah dari waktu ke
waktu, yang mana dulunya kubah berdiri megah dengan warna birunya, yang
lama kelamaan menjadi rusak. Mulai dari hilang.nya atap biru kubah, kemudian
hanya tertinggal rangka kubahnya saja; hingga sampai saat ini dimana yang tersisa
hanya tiang pilar atau pondasi dari kubah megah tersebut.

g. Gapura

Gapura adalah suatu struktur yang merupakan pintu masuk atau gerbang

ke suatu kawasan. Gapura sering dijumpai di pura dan tempat suci Hindu, karena

gapura merupakan unsur penting dalam arsitektur Hindu.
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Gapura juga sering diartikan sebagai pintu gerbang. Dalam
bidang arsitektur gapura sering disebut dengan entrance, tetapi entrance itu

sendiri tidak bisa diartikan sebagai gapura. Simbol yang dimaksudkan disini bisa
a hierarki sebuah gapura

juga diartikan sebu i Jatu.wilayah atau 'a_i
bisa disebut sebagai ikon sendl

ama yang %ﬁj\@'\a‘tﬂ, Kketika A )ﬂ;a memasukl
Ry

sering menjadi

kompone suatu wilayah.

(https://id.wikipedia. orb?wnkllGapura)

i,

s

Berl ’m kondisi keadaan gapura T:am'érrl' Labuai:

&
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Gambar 5.7
Kondisi Gapura
Sumber: Google, Observasi

Dari gambar diatas dapat dilihat perubahan gapura dari waktu ke waktu,

yta pekanbaru
sudah hilang..S sampa 0 abuai roboh semua,
hanya me g [ ua  tiang ersebut. Hal ini
menandaka : Tan ";: ‘- elola baik, yang

mengakibatkan rusa

Laha

“Tempat parkir juga menjadi permasalahan di Taman Labuai, karena disini
sempit. Pengunjung juga banyak yang datang pakai mobil, jika diparkirkannya
mobilnya otomatis udah satu ruas jalan terpakai. Selain itu kendaraan yang parkir
bisa menutupi dagangan atau lapak pedagang lain, belum lagi jika parkirnya

bersebelahan, otomatis menyulitkan pengunjung lain lewat. Kecuali dibuat dari
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awal bagian kiri diperuntukkan untuk tempat parkir, bagian kanan utuk berjualan”

(wawancara dengan Ibu FY, tanggal 5 februari 2021)

Kemudian Bapak AR juga menambahkan bahwasanya:

s, fapat diketahui

Labuai adalah

menemukan dan mencari tahu

proses perkembangan maupun
penurunan kondisi yang ada di Taman Labuai, baik itu aspek fisik maupun aspek
lingkungannya. Dimana data time series yang diamati pada penelitian ini dimulai

dari tahun 2000 hingga tahun 2020
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5.3.1

Periodisasi / Pentahapan Perkembangan Kawasan Taman Labuai

Periode Taman Labuai berdiri

Periode pembangungan aspek

fisik dan lingkungan

Periode Menurun nya aktivitas
perdagangan di Taman Labuai

Periode kondisi saat ini di
Taman Labuai

2000-2004

2004-2010

2010-2015

2015-2020

- Merupakan salah satu pusat
aktivitas masyarakat

- Merupakan tempat wisata
kuliner keluarga maupun
remaja _

- Mayoritas dagangan yang
dijual adalah jangung bakar

- Dibangunnya fasilitas
pendukung seperti musholla,
dan toilet

- Dibangunnya gapura

- Masuknya listrik dan lampu
penerangan jalan

- Tersedianya bangku hias di

- 1B trotoar jalan
" Dibangunnya akseroris

berupa vas atau tempat bunga
atau tanaman di sepanjang
trotoar yang menambah ke
estetikan Taman Labuai

- Masyarakat mulai membuka
usaha lain selain jagung bakar

-

» al.
L E -

- Lambat laun Taman Labuai
yang semula ramai, menjadi
sepi

- Tidak terkelolanya Taman
Labuai dengan baik

- Runtuh atau robohnya gapura
Taman Labuai

- Bekurangnya minat pedagang
perjualan di area Taman Labuai

1 akibat fasilitas yang tidak

terawat

- Kondisi Taman Labuai sepi

- Masih ada beberapa pedagang
yang masih aktif berjualan
dimalam hari

- Minimnya lampu penerangan
- Segala fasilitas yang ada tidak
dapat digunakan lagi.
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Periode Taman Labuai berdiri

Periode pembangungan aspek
fisik dan lingkungan

Periode Menurun nya aktivitas
perdagangan di Taman Labuai

Periode kondisi saat ini di

Taman Labuai

2000 - 2004

2004 - 2010

2010-2015

PR

2015-2020

EE ANBARS
' ‘:J*' <

.

. .y
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Periode Taman Labuai berdiri

Periode pembangunan
aspek fisik dan
lingkungan Taman Labuai

Periode Menurunya
aktivitas perdagangan di
Taman Labuai

Periode kondisi saat ini
di Taman Labuai

2000 - 2004 2004 - 2010 2010-2015 2015-2020
Taman Labuai sangat
Taman  labuai  yang | sepi, baik pedagang
semulanya ramai, lama | maupun  pengunjung.
Pembangunan aspek fisik | kelamaan menjadi sepi. | Hal ini  dikarenakan

Merupakan lahan publik yang
kemudian dimanfaatkan oleh
Pemerintah Kota Pekanbaru
bersama Pemerintah Provinsi
Riau. Lahan: disekitar Taman
Labuaii' " merupakan . lahan
publik (milik negara), bukan
merupakan lahan pribadi atau
milik swasta

dan - lingkungan pada
Taman Labuai ini
dilakukan secara berthap.
Hal ini dapat dilihat dari
kondisi pembangunan
yang masih dalam tahap
pengerjeaan, namun telah
diramaikan oleh
kehadiran pedagang dan
konsumen.

Salah satu penyebab hal
ini terjadi adalah
besarnya biaya sewa yang

ditetapkan tidak
sebanding dengan
pendapatan pedagang.
Sehingga pedagang
memilih tempat lain, serta
kurangnya  pengelolaan

terhadap Taman Labuai,
baik segi fisik maupun
lingkungan.

kondisi Taman Labuai
tersebut yang sudah
tidak layak. Fasilitas
fasilitas yang semulanya
berfungsi dengan baik,
Kini tidak dapat
digunakan. Sehingga
para pedagang pindah
tempat berjualan dengan
berjualan ditempat yang
lebih ramai pengunjung,
dan tentunya dengan
biaya yang minim.

 PerkembanganKawasan. 7 [ 7T T T T
Pembangunan™ | Dibersihkannya  lingkungan'| -Dibangunnya gapura di | Bangunan yang didirikan | Pada saat ini tidak
Taman Labuai- | sekitaran Taman.Labuaiyyang | pintu masuk lewat depan | sebelumnya lama | adanya dilakukan
kemudian di cor dan didirikan | Taman Labuai. Didirikan | kelamaan menjadi rapuh | pembangunan.  Sarana
tenda atau payung beserta [ berbagai  sarana  dan | dan hancur akibat | dan fasilitas yang ada
kursi kursi.. sebagai tempat | fasilitas penunjang | kurangnya  pengelolaan | juga tidak bisa
bagi para pengunjung. | keberlangsungan yang dilakukan. Sempat | digunakan, karena sudah
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berkuliner di  Taman
Labuai seperti musholla,
toilet umum, lampu jalan,
kubah, dan pedestrian.

-Pedagang mendapat
supply air bersih yang

disediakan oleh

ni berupa
g dibuat saat
grjaan, yang

aliri  oleh

sampah di
jai dilakukan
ari sekali, yang
berarti
dilakukan

dalam

dilakukan perbaikan
terhadap gapura, namun
hal itu tidak bertahan
lama, yang kemudian

menjadi ~ hancur  dan
rusak.

-Kondisi  taman  juga
tampak gelap di malam
hari, karena pihak
pengelola tidak

membayar tagihan listrik
sehingga pihak  PLN
memutuskan arus listrik
di tempat ini.

tidak layak guna dan
sudah hancur. Bangunan
yang tersisa hingga saat
ini hanyalah sisa sisa
dari bangunan
sebelumnya, seperti
tiang pondasi, musholla
dan wc umum yang
tidak beroperasi lagi.
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Untuk biaya dari air
bersih, listrik dan
persampahan tersebut

sudah termasuk kedalam
uang sewa yang dibayar
pedangang
pengelola

kepada

Jumlah

Melihat kondisi Taman

<7 Labuai yang
e : . | memprihatinkan,
Jumlah pengunjung mulai
~» : : menyebabkan
turun, akibat sepinya !
i pengunjung enggan
' pedagang yang berjualan .
. ) : . | untuk singgah
“ di Taman Labuai, hal ini .
sarana berkuliner. Namun
’ menyebabkan ; .
membuat . .. [ masih ditemukan
’ merasa | PENIunIUnNg lebin beberapa  pengunjung
’ memilih  tempat yang . X
betah . . .Y |yang masih singgah
. | ramai dan lebih bervariasi o .
' di berbelanja disana, tapi
' Serta jumlahnya sangat
’ dijual oleh sedikit.
i
v’ ‘
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. . .. | Periode pembangunan Taman | Periode Menurun nya aktivitas Periode kondisi saat ini di
Periode Taman Labuai berdiri . . ) .
Labuai perdagangan di Taman Labuai Taman Labuai
2000-2004 2004-2010 2010-2015 2015-2020

Kawasan Taman Labuai yang awalnya Fasilitas yang sebelumnya belum I.dem Tamaq Labu?l yang sudah-

core s .S q : : e i tidak kondusif lagi baik bagi
sepi, kini mulai dilirik dan dikanjungu oleh tersedia, Kkini mulai dibangun dan edasane maupun peneuniun

wisatawan. dikembangkan pedasans pun pengunjung

-Awal didirikannya Taman Labuai pada tahun
2002, Taman Labuai masih sepi pengunjung
karena pembangunan nya yang masih belum
selesai semua. Kawasan yang semulanya
belum dimanfaatkan 1ini, kemudian di
peruntukkan sebagai tempat wisata kuliner
oleh pemerintah Kota Pekanbaru.

-Terdapat kubah biru yang megah ditengah
tengah Taman Labuai menjadikan salah satu
faktor penarik wisatawan yang berkunjung
dimalam hari, karena memperindah suasana
saat berkunjung dan menikmati dagangan
yang di jajarkan oleh pedagang.

-Setelah  wisatawan _yang perlahan-lahan
datang mengunjungi Taman Labuai, kemudian
datanglah investor 'yang turut serta dalam
pengembangan Taman Labuai ini

-Hingga pada tahun 2004, didirikannya
gapura yang merupakan salah satu daya
tarik wisatawan. Karena dengan adanya
gapura, _masyarakat yang melintasi
kawasan purna MTQ  mengetahui
bahwasanya disana ada wisata kuliner
yang baru didirikan.

-Tidak hanya gapura, pembangunan
musholla  dan = toilet umum juga
menambah poin dan daya tarik
wisatawan. Karena wisatawan khususnya
umat Islam dapat beribadah ketika telah
memasuki waktu sholat, serta bagi
wisatawan yang ingin buang air dapat
menggunakan toilet umum yang telah
disediakan.

-Dapat dilihat semua bangunan yang
ada saat ini telah hancur dan tidak dapat
dimanfaatkan atau digunakan.

-Gapura yang merupakan gerbang
masuk menuju Taman Labuai kini
hanya tinggal tiang penyangganya saja.

-Musholla yang dulu lengkap dengan
kubah nya kini hanya tinggal petakan
bangunan tanpa fasilitas
pendungkungnya.

-Toilet umum yang dulu dimanfaatkan,
kini telah tertutup oleh semak belukan
yang menjalar kedalam bangunan, dan
merusak atap dari toilet umum ini
sendiri.
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Fasilitas yang
tersedia, Kini
dikembangkan
-Tertatanya  pedestrian  yang telah
dilengkapi dengan lampu penerangan
membuat wisatawan yang berkunjung
menjadi_lebih nyaman khususnya pada
malam hari. Dengan adanya tanaman
tanaman disepanjang pedestrian, serta
tersedianya bangku-bangku untuk
pengunjung duduk Dbercerita sambil
menikmati  pesanan  juga menambah
kenyamanan pengunjng yang datang.
-Namun' lama kelamaan Taman Labuai
yang dulunya .ramai dikunjungi oleh
wisatawan, kini_menjadi sepi lantaran
kurangnya  pengelolaan.  Hal  ini
menycbabkan sarana dan fasilitas yang
tersedia menjadi tidak terawat, kemudian
semak dan rerumputan mulai menjalar ke
halaman Taman Labuai.

-Bangunan menjadi rapuh dan hancur.
Seperti gapura yang mau rubuh, lampu
penerangan jalan yang rusak, musholla
dan toilet wmum yang tidak dapat
dimanfaatkan.seperti sebelumnya, serta
pedestrian yang sudah tidak indah lagi.

sebelumnya belum
mulai dibangun dan

Kondisi Taman Labuai yang sudah
tidak kondusif lagi baik bagi
pedagang maupun pengunjung
-Lampu penerangan jalan telah rusak
dan putus, yang mana hal ini
menjadikan pengunjung takut
berkunjung dengan alasan takut terjadi
tindakan kriminal.

-Kini masih ada ditemui pedagang yang
berjualan di Taman Labuai, namun
jumlah pedagang yang berjualan tidak
seramai tahun tahun sebelumnya pada
saat Taman Labuai masih terkelola
dengan baik, begitu juga dengan
pengunjung yang datang.

-Pedagang yang berjualan pada saat ini
merupakan pedagang liar, yang mana
mereka tidak dikenakan tarif atau sewa
saat berjualan disana.

-Pemerintah kota belum melakukan
pembangunan terkait Taman Labuai,
serta pemeritna kota belum
memanfaatkannya kembali.

-Pada saat ini pemerintah kota masih
mencari investor yang ingin
berinvestasi di Taman Labuai ini.
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5.3.2 Hasil Penelitian: Faktor-faktor yang menyebabkan berkurangnya minat
dagang pedagang di Taman Labuai

Faktor 1: Biaya sewa

Setelah berdiri dans.beroperasionalnya Taman_.kabuai, pemerintah Kota
Pekanbaru memberlakukan sewa kepada pedangan yang berjualan di Taman
Labuai.-.Namun tingginya biaya sewa yang tidak sesuai dengan pendapatan dan
pengeluaran- yang diterima, pedagang banyak memilih tempat diluar Taman
Labuai untuk berjualan,dan ‘bebas biaya sewa.

Faktor 2: Kondisi fasilitas

Kondisi fasilitas menjadi salah satu faktor yang menyebabkan berkurang minat
dagang pedagang di Taman Labual. Karena dengan kondisi fasilitas yang sudah
tidak terkelola dengan baik, menjadikan pengunjung malas atau enggan
berkunjung, yang kemudian berefek kepada pendapatan yang didapat oleh
pedagang, baik perhari maupun.perbulan.. Sedangkan biaya sewa merupakan
biaya pastli atau biaya yang harus dibayar perbulannya kepada pengelola.
Contohnya seperti minimnya lampu penerangan yang ada di-Taman Labuai pada
malam hari. Lampu atau pencahayaan hanya bersumber dari lapak para
pedangang, hal ini dapat membuat pengunjung merasa tidak nyaman dan takut

karena tidak cukupnya lampu atau pencahayaan yang ada.

Faktor 3: Tempat Parkir

Tempat atau lahan parkir menjadi.Salah satu penyebab berkurangnya minat
dagang, karena dengan kurangnya ketersediaan parkir di Taman Labuai
membuat pengunjung kesulitan untuk memarkirkan kendaraan mereka. Hal ini
menyebabkan pengunjung lebih memilih singgah di lapak yang berada dipinggir
Jalan Sudirman, karena tempat parkir yang memadai, serta dekat dengan

keramaian.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

1. Taman elola oleh pem akant ang bekerja sama
dengan peme al: saat ini belum

adanya pembe : : ! m-dimanfaatkannya

kembali Taman Labuai baik dalam segi aspek n. Oleh karena
itu, peme ﬂ' si Riau masih
mencari in aman Labuai.

2. Faktor yang df' gang di Taman Labuai
yaitu mahal ' Pemerintah Kota

memilih untuk berjualan di pinggiran Jalan Sudirman, karena bebas dari biaya
sewa dan kondisi lokasi di pinggiran Jalan Sudiman dan sekitaran Purna MTQ
lebih mendukung, karena adanya pencahayaan dan dekat dengan keramaian
yang membuat pedagang lebih memilih lokasi ini sebagai tempat berdagang

dibanding dengan kondisi Taman Labuai saat ini.
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4. Selain itu kondisi fisik bangunan dan lingkungan yang sudah tidak kondusif,

menyebabkan pelanggan enggan untuk berkunjung. Sehingga para pedagang

tidak mempunyai pelanggan yang akan dilayani, yang menyebabkan tidak

ave
)
»,
D @D Q)
> 3
9’ °
c <Y
= —+
2
QD
5 =
c =

‘\\\\\\\

memarkir

empat.

%

133



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

6.2

yaitu:

6.2.1

Saran

Adapun saran ataupun masukan yang dapat disampaikan oleh penulis antara lain

, sehingga
t berdagang
a, setalah itu
gan, ini juga
menjadi : agi pedagang : Labuai
Sebaiknya pe ah leb _ \. N fa asilitas yang ada.

al dan nantinya

Sebaiknya pemerintah dapat menjalin kerjasama dengan pihak investor sesegera
mungkin. Karena dengan adanya kerjasama dengan investor, maka langkah
pengelolaan dan penangan Taman Labuai ini akan lebih cepat teratasi. Dengan
begitu, makan rencana yang sudah direncanakan dari tahun tahun sebelumnya

terkait mengaktifkan Taman Labuai kembali dapat terealisasikan.

134



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

6.2.2

Saran Kepada Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan ide-ide terkait

bagaimana mengembangkan Taman Labuai, sehingga Taman Labuai dapat

seperti di Ste
Peneliti selan y dapat mene e 1zianan yang terjadi
pada Ta i " membe _. 1 pe ' rannya kepada

pemerintal c enjadi a € rencana
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